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ABSTRAK

Nailil Hufron, Dr. Abdul, Rokhim, S.Ag, M.E.I, 2018 : Manajemen produksi
Olahan lkan di CV. Pasific Harvest Muncar Banyuwangi.

Manajemen produksi olahan ikan adalah strategi untuk pengendalian
persediaan bahan baku agar tetap terpenuhi. Salah satunya CV. Pasific Harvest
Muncar Banyuwangi yang berdiri sejak tahun 1993. CV. Pasific Harvest Muncar
Banyuwangi merupakan pabrik pengolahan ikan yang masih beroperasi dan
mampu memproduksi lebih dari 100 ton per hari, dalam hal ini pabrik pengolahan
ikan mampu memenuhi kebutuhan bahan baku ikan. Namun untuk saat ini
kendala yang dihadapi oleh pabrik pengolahan ikan CV. Pasific Harvest Muncar
Banyuwangi yaitu musim paceklik, salah satu penyebabnya vyaitu karena
pengolahan limbah pabrik tidak diolah dengan baik, dan penangkapan ikan secara
berlebihan sehingga jumlah produksi ikan menurun.

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah (1) Faktor apa yang
mempengaruhi jumlah pasokan ikan dalam proses pengolahan ikan di CV. Pasific
Harvest ? (2) Bagaimana strategi pengolahan ikan di CV. Pasific Harvest agar
terpenuhi ?

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui dan menganalisis
faktor yang mempengaruhi jumlah pasokan ikan dalam proses pengolahan ikan di
CV. Pasific Harvest Muncar Banyuwangi. (2) Untuk mengetahui dan
menganalisis strategi pengolahan ikan di CV. Pasific Harvest Muncar
Banyuwangi agar terpenuhi.

Metode penelitian yang saya gunakan adalah kualitatif deskriptif. Jenis
penelitian field research, sumber data yang digunakan adalah sekunder dan
primer, teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dokumentasi.
Pengumpulan sample menggunakan purposive sampling. Seluruh data yang
diperoleh dalam penelitian, baik data primer dan data sekunder dianalisis secara
kualitatif kemudian disajikan secara deskriptif, yaitu dengan menganalisis data
berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dan studi dokumen.
Adapun teknik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, observasi
dan dokumentasi.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu (1) Mengajak semua elemen
masyarakat, pemerintahan, pemilik perusahaan, PT, CV yang ada untuk menjaga
lingkungan laut dari limbah. (2) Melakukan impor bahan baku ikan ke berbagai
negara seperti Pakistan, India, Tiongkok, Jepang. Selain itu yang dilakukan yakni
melakukan pencampuran antara ikan impor dan ikan lokal dalam satu kaleng.

Kata Kunci : Manajemen Produksi Olahan lkan



ABSTRACT

Nailil Hufron, Dr. Abdul, Rokhim, S.Ag, M.E.I, 2018: Production Management
Of Fish Processed In CV. Pacific Harvest Muncar Banyuwangi.

Fish Processed Production Management is a strategy to control raw material
inventory to be fulfilled. One of them CV. Pacific Harvest Muncar Banyuwangi
established since 1993. CV. Pacific Harvest Muncar Banyuwangi is a fish
processing factory that is still operating and capable of producing more than 100
tons per day, in this case the fish processing factory is able to meet the needs of
fish raw materials. But for now the constraints faced by fish processing factory
CV. Pacific Harvest Muncar Banyuwangi is famine season, one of the causes is
because the processing of factory waste is not processed properly, and overfishing
so that the amount of fish production decreased.

The focus of the problem studied in this thesis is (1) What factors affect the
amount of fish supply in the processing of fish in CV. Pacific Harvest? (2) How
fish processing strategy in CV. Pacific Harvest to be fulfilled?

The purpose of this study are (1) To know and analyze the factors that affect
the amount of fish supply in the processing of fish in CV. Pacific Harvest Muncar
Banyuwangi. (2) To know and analyze fish processing strategy in CV. Pacific
Harvest Muncar Banyuwangi to be fulfilled.

The research method I use is qualitative descriptive. Types of field research
research, data sources | use are secondary and primary, observation data collection
techniques, interviews, documentation. Collection of sample using purposive
sampling. All data obtained in research, both primary data and secondary data are
analyzed qualitatively then presented descriptively, that is by analyzing data based
on information obtained from interview and document study. The data collection
techniques using in-depth interviews, observation and documentation.

The conclusion of this research is (1) Invites all elements of society,
government, company owners, PT, CV that exist to keep the marine environment
from waste. (2) Imports fish raw materials to various countries such as Pakistan,
India, China, Japan. Besides doing that is mixing between imported fish and local
fish in one can.

Keywords: Processed Fish Production Management
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki banyak wilayah laut pesisir dan pulau-pulau kecil
yang luas dan bermakna strategis sebagai pilar pembangunan ekonomi
nasional. Selain memiliki  nilai ekonomis sumber daya kelautan juga
mempunyai nilai ekologis. Di samping itu, kondisi geografis Indonesia yang
terletak pada geopolitis yang strategis antara lautan Pasifik dan lautan Hindia
menjadi kawasan paling dinamis dalam arus percaturan politik pertahanan
dan keamanan dunia. Kondisi ekonomi dan politik tersebut menjadikan sektor
kelautan sebagai sektor yang penting dalam pembangunan nasional. Khusus
untuk perikanan tangkap, potensi Indonesia sangat melimpah sehingga dapat
diharapkan menjadi sektor unggulan perekonomian nasional. Untuk itu,
potensi tersebut harus dimanfaatkan secara optimal dan lestari. Tugas ini
merupakan tanggung jawab bersama pemerintah, masyarakat, dan pengusaha
guna meningkatkan pendapatan masyarakat dan penerimaan negara yang
mengarah pada kesejahteraan rakyat.*

Data Food Agriculture Organization (FAO) mengungkapkan bahwa
pada tahun 2009, populasi penduduk dunia diperkirakan mencapai 6,8 miliar
jiwa dengan tingkat penyediaan ikan untuk konsumsi sebesar 17,2

kg/kapita/tahun. Pada tahun yang sama, tingkat penyediaan ikan untuk

! http://kmip.faperta.ugm.ac.id/potensi-kelautan-dan-perikanan-indonesia



konsumsi Indonesia jauh melebihi angka masyarakat dunia yaitu sebesar 30
kg/kapita/tahun  (KKP, 2009). Laju pertumbuhan penduduk dunia
menunjukkan tren peningkatan produksi ikan. Peluang usaha pengembangan
usaha perikanan Indonesia memiliki prospek yang sangat tinggi. Potensi
ekonomi sumber daya kelautan dan perikanan yang dapat dimanfaatkan untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi diperkirakan mencapai USD 82 miliar per
tahun.

Potensi lestari sumber daya ikan laut Indonesia sebesar 6,5 juta ton per
tahun tersebut di perairan wilayah Indonesia dan perairan Zona Ekonomi
Ekslusif Indonesia (ZEEI) yang terbagi dalam sembilan wilayah perairan
utama Indonesia dari seluruh potensi sumber daya tersebut guna menjaga
keberlanjutan stok ikan jumlah tangkapan yang diperoleh (JTB) sebesar 5,12
juta ton per tahun. Dalam rencana pembangunan jangka menengah (RPJMN)
2015-2019, pembangunan dilaksanakan dengan mengedepankan peran
ekonomi kelautan dan sinergitas pembangunan kelautan nasional.?

Kabupaten Banyuwangi mempunyai panjang garis pantai 175,8 km
yang berada di kecamatan Muncar, Srono, Cluring. Ketiganya menghadap
Samudera Hindia. Kecamatan Muncar juga menghadap Selat Bali dan
Kecamatan Srono menghadap Laut Jawa. Di sepanjang pantai Kabupaten
Banyuwangi terdapat pantai berpasir maupun karang dan berbagai macam

jenis mangrove yang tumbuh baik di sepanjang pantai.

2 http://kmip.faperta.ugm.ac.id/potensi-kelautan -dan-perikanan-indonesia



industrialisasi saat ini wilayah pesisir dan laut sebagai prioritas utama
untuk mengembangkan industri, agribisnis, agroindustri, pemukiman,
transportasi, pelabuhan dan pariwisata.®

Ikan laut sangat penting untuk dikonsumsi karena merupakan
sumber protein yang berguna bagi kesehatan. Ikan juga berfungsi sebagai
bahan baku industri pengolahan. Peluang pasar hasil dari tangkapan ikan
laut pun masih terbuka lebar, baik untuk memenuhi kebutuhan dalam
negeri maupun menembus pasar global yang dapat membuat devisa
negara meningkat.

Pelabuhan perikanan Muncar merupakan tempat pendaratan ikan
hasil tangkapan pemasaran. Di tempat ini, ikan akan disetorkan ke pada
tengkulak dan pabrik. Kajian mengenai produksi hasil tangkapan di suatu
pelabuhan juga sangat penting untuk menentukan sejauh mana industri
perikanan dapat berkembang, baik yang beroperasi di dalam pelabuhan
maupun di luar pelabuhan.’

Perairan Selat Bali merupakan fishing ground bagi armada
penangkapan ikan yang terbesar di Jawa Timur bagian Timur, dimana
Selat Bali merupakan salah satu daerah penangkapan ikan di perairan
Indonesia yang mempunyai potensi sumber daya yang cukup besar dalam
bidang perikanan. Sebagai besar produksi ikan hasil tangkapan di Muncar
diperoses atau diolah kembali di daerah Muncar. Sektor perikanan laut di

Muncar dapat mendukung pengembangan industri pengelolahan ikan

® http://www.koran-jakarta.com/angkat-potensi-perikanan-banyuwangi
* Santoso. Wawancara, Muncar, 27 Januari 2018.



sehingga selain  ketersediaan bahan  bakunya harus kontinyu, dan
kualitasnya harus terjamin.

Muncar merupakan daerah yang mempunyai produksi perikanan
terbesar di daerah Banyuwangi. Lebih dari 90% seluruh produksi
perikanan  Banyuwangi didaratkan di Muncar. Dengan, diterbitkanya
Peraturan Menteri (Permen) Kelautan dan Perikanan Nomor 5 Tahun 2008,
maka diwajibkan semua ikan yang ditangkap di perairan Indonesia
dibongkar dan diolah di wilayah negara ini.

Pelabuhan Muncar terdapat banyak perusahaan besar. Lima tahun
lalu pada tahun 2013 tercatat 12 perusahaan. Hanya ada tujuh yang masih
beroperasi. Beberapa diantaranya tutup karena tidak mendapatkan suplai
bahan baku. Beberapa lainnya yang masih bertahan sampai saat ini yaitu CV.
Pasific Harvest yang bergerak di bidang produksi pengolahan ikan. Satu
yang mampu memproduksi lebih dari 100 ton setiap hari. Cukup, sekitar
60% produksi CV. Pasific Harvest digunakan untuk ekspor, khususnya ke
Cina, Korea dan Kanada. Ada beberapa macam jenis hasil produksi olahan
ikan CV. Pasific Harvest antara lain, ikan sarden saus tomat, ikan sarden
saus tomat dan cabai, ikan sarden dalam minyak sayur.

Guna menghadapi tingginya permintaan dan lesunya hasil
pendapatan nelayan dua tahun terahir ini, faktor. CV. Pasific Harvest,
melakukan beberapa strategi untuk menjaga kepercayaan pasar agar tetap
terpenuhi, dan persediaan bahan baku merupakan salah satu aspek yang sangat

penting bagi berlangsungnya kelancaran suatu produksi. Persediaan bahan



baku pada produk sarden salah satu sistem yang dapat menjamin kelancaran

ketersediaan bahan baku, sehingga proses produksi pun berjalan lancar.

Hal inilah yang membuat CV. Pasific Harvest menarik untuk diteliti.
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang ada, maka peneliti
mengambil judul: ”Manajemen Produksi Olahan lkan di CV. Pasific Harvest
Muncar Banyuwangi.”

B. Fokus Penelitian

1 Faktor apa saja yang mempengaruhi jumlah pasokan ikan dalam
proses pengolahan ikan di CV. Pasific Harvest Muncar Banyuwangi ?

2 Bagaimana strategi pengolahan ikan di CV. Pasific Muncar Banyuwangi
agar terpenuhi ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang ada maka
peneliti memiliki tujuan yaitu :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor yang mempengaruhi jumlah
pasokan ikan dalam proses pengolahan ikan di CV. Pasific Harvest
Muncar Banyuwangi.

2. Mengetahui dan untuk menganalisis strategi pengolahan ikan di CV.

Pasific Harvest Muncar Banyuwangi agar terpenuhi.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Manfaat penelitian dapat bersifat
teoritis dan praktis, seperti manfaat bagi penulis, instansi dan masyarakat
secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus objektif dan realistis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan dan
wawasan kepada pihak yang membutuhkan terutama dalam hal
produksi pengolahan ikan di CV. Pasific Harvest Muncar Banyuwangi.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi peneliti
1) Penelitian ini digunakan sebagai kelengkapan syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E).
2) Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman tentang
penelitian untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.
3. Manfaat bagi IAIN JEMBER
a. Menambah literatur ~ kepustakaan IAIN Jember, khususnya
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.
b. Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam  menambah
wawasan pengetahuan khususnya di bidang ekonomi di IAIN

Jember.

® Tim penyusun, Revisi Buku Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah (Jember: STAIN Jember
Press, 2013), 61.



E. Definisi Istilah
1. Definisi proses produksi
Proses berarti tuntutan perubahan dalam perkembangan sesuatu
yang dilakukan secara terus-menerus. Selain itu, proses juga berarti
rangkaian tindakan, perbuatan yang dilakukan secara terus-menerus yang
dihasilkan suatu produk.®
Robert C. Appleby dalam bukunya “Modern Business
Administration ” mengatakan bahwa: “Production can simply be defined
as the activity of transforming raw materials or components into finished
products” yang secara bebas diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia
sebagai “produksi adalah kegiatan merubah bahan atau komponen
(produk) menjadi barang jadi.”Istilah produksi dan operasi sering
dipergunakan dalam suatu organisasi yang menghasilkan keluaran atau
output, baik yang berupa barang maupun jasa.® Yang dimaksud dengan
produksi dalam arti luas ialah setiap usaha yang menimbulkan utility.’
Produksi dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan dengan
melibatkan tenaga manusia bahan serta peralatan untuk menghasilkan
suatu produk yang berguna. Produk yang dihasilkan dapat berupa benda
atau material seperti mobil, pakaian, radio, lukisan, obat, patung, dan

sebagainya.™

® Nur Rianto Al Arif, Teori Mikro Ekonomi (Jakarta: Kencana, 2014) 167-168.

" Edilius, Pengantar Ekonomi Perusahaan (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 238.

® Sofjan Assauri, Manajemen Produksi dan Operasi (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia:1999),11.

® Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa (Bandung: Alfabeta, 2013), 10.

10 Zulian Yamit, Manajemen Produksi dan Operasi (Yogyakarta: EKONISIA, 2003), 123.



Jadi proses produksi yang dimaksud oleh penulis adalah dimana
suatu perusahaan berupaya memenuhi ketersediaan bahan baku ikan agar
suatu perusahaan tetap bisa melakukan aktivitas produksi secara lancar dan
berawal dari barang mentah (ikan) sampai barang jadi (sarden).

F. Sistematika Pembahasan
Adapun pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab
dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini merupakan dasar dalam sistematika penelitian skripsi, yang
mengemukakan latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian,
definisi istilah, dan sistematika penelitian. Hal tersebut berfungsi sebagai
gambaran skripsi secara umum.
BAB Il : KAJIAN KEPUSTAKAAN

Bab ini berisi tentang penelitian terdahulu sebagai perbandingan untuk
menyusun kepustakaan dan kajian teori sebagai pendukung karya ilmiah ini,
yaitu tentang. Manajemen produksi olahan ikan di CV. Pasific Harvest

Muncar Banyuwangi.



BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang pendekatan-pendekatan dan jenis penelitian
yang digunakan, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan
data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penlitian yang dilakukan.
BAB IV : HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini membahas tentang hasil penelitian yang meliputi latar
belakang, objek penelitian, penyajian data, analisis dan pembahasan temuan.
BAB V : PENUTUP

Pembahasan pada bab terakhir ini adalah menarik kesimpulan yang
ada setelah proses di bab-bab sebelumnya, yang kemudian menjadi sebuah
hasil atau analisa dari permasalahan yang diteliti. Kemudian dilanjutkan
dengan saran-saran untuk pihak-pihak yang terkait penelitian skripsi secara

khusus, ataupun pihak-pihak yang membutuhkan penelitian ini secara umum.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Ada beberapa kajian penelitian terdahulu yang menjadi pijakan peneliti
agar tidak terjadi kesamaan judul dan fokus masalah. Diantaranya adalah
sebagai berikut:

- Skripsi Nawang Putri Sendang Sisela, 2011, yang berjudul “Pengaruh
Biaya Bahan Baku dan Biaya Tenaga Kerja Langsung Terhadap Hasil
Poduksi di Sentar industri Tenun ATBM Desa Pakumbulan Kecamatan
Buaran Kabupaten Pekalongan dari Jurusan Manajemen Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Semarang.

Fokus peneliti pada skripsi ini adalah (1) Adakah pengaruh biaya
bahan baku dan biaya tenaga kerja lagsung terhadap hasil produksi tenun
di sentra industri tenun ATBM Desa Pakumbulan Kecamatan Buaran
Kabupaten Pekalongan ? (2) Adakah pengaruh biaya bahan baku terhadap
hasil produksi tenun di sentra industri tenun ATBM Desa Pakumbulan
Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan ? (3) Adakah pengaruh biaya
tenaga kerja langsung terhadap hasil produksi tenun disentra industri
tenun ATBM Desa Pakumbulan Kecamatan Buaran Kabupaten

Pekalongan ?*!

1 Nawang Putri Sendang Sisela, “Pengaruh Biaya Bahan Baku dan Biaya Tenaga Kerja
Langsung Terhadap Hasil Poduksi di Sentar industri Tenun ATBM Desa Pakumbulan
Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan”, Skripsi Pekalongan: Universitas Negeri
Semarang, 2011.

10
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Untuk persamaanya adalah metode penelitianya dengan metode
analisa data, pengumpulan data observasi, wawancara dokumentasi.

2. Skripsi Fitri Afifah, dengan judul “Analisis Pengaruh Faktor Modal Biaya
Tenaga Kerja dan Bahan Baku Terhadap Tingkat Keuntungan Pengusaha
Industri Batik Di Desa Jarum Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten dari
Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas
Maret Surakarta 2012”.

Fokus peneliti pada skripsi ini adalah (1) Bagaimana pengaruh
modal, biaya tenaga kerja dan bahan baku terhadap tingkat keuntungan
pengusaha batik 22

Untuk persamaan adalah metode penelitian menggunakan
kualitatif, data yang digunakan data primer data sekunder, metode
pengumpulan data menggunakan, observasi, wawancara, dokumentasi.

3. Analisis Faktor Produksi Industri Kecil Kerupuk Kabupaten Kendal oleh
Lisnawati mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro tahun
2010."°

Dalam penelitiannya dilakukan dengan Penelitian ini dilakukan
dengan metode survey terhadap seluruh produsen kerupuk berbahan baku
tepung tapioka di Kabupaten Kendal dan dianalisis dengan regresi.

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model fungsi produksi

Cobb Douglas. Hasil regresi diuji dengan pengujian hipotesis (uji F dan

12 Skripsi Fitri Afifah, “Analisis Pengaruh Faktor Modal Biaya Tenaga Kerja dan Bahan Baku
Terhadap Tingkat Keuntungan Pengusaha Industri Batik Di Desa Jarum Kecamatan Bayat
Kabupaten Klaten”, Skripsi Klaten: Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2012.

B3 Lisnawati, “dnalisis Faktor Produksi Industri Kecil Kerupuk Kabupaten Kendal”, Skripsi
Semarang: Universitas Diponegoro, 2010.
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uji t) dan pengujian terhadap penyimpangan asumsi Kklasik (uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji
normalitas). Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel
independen yaitu modal kerja, tenaga kerja, dan bahan baku, berpengaruh
positif terhadap variabel dependen (output produksi kerupuk).

Adapun persamaan adalah penelitian ini juga meneliti tentang
produksi. Sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian lisnawati
menggunakan model fungsi produksi Cobb Dougls.

4. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Jagung di
Kabupaten Blora oleh Sawa Suryana mahasiswa Program Studi Magister
lImu Ekonomi dan Studi Pembangunan Universitas Diponegoro tahun
2007.*

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel-
variabel input, yaitu luas lahan, biaya tenaga kerja, variates bibit, jarak
dan jumlah tanaman, dan biaya pembelian pupuk terhadap hasil produksi
jagung hibrida di Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Glora. Serta
mengetahui variabel yang dominan mempengaruhi hasil produksi jagung
hibrida di Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Blora. Teknik pengambilan
sampel mengunakan teknik proposional random sampling. Responden
yang terpilih kemudian diberi kuesioner yang terkait dengan usaha
produksi yang dilakukan. Data yang diperoleh dianalisis dengan bantuan

program SPSS versi 11.5 .dengan statistik model regresi linier. Sebelum

YSawa Suryana, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Jagung di Kabupaten
Blora”, Skripsi Semarang: Universitas Diponegoro, 2007).
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analisis, dilakukan uji persyaratan asumsi Kklasik yakni uji
multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keseluruhan model produksi jagung yang
diestimasikan memberikan hasil yang positip karena semua variabel
independent yang diamati terlihat bahwa variansi Luas Lahan (X1),
Varietas Bibit (X2), Jarak dan Jumlah tanaman (X3), Biaya Tenaga Kerja
(X4) dan variabel Biaya Pembelian Pupuk berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil produksi Jagung Hibrida (Y).

Adapun persamaannya adalah meneliti tentang produksi dan
menggunakan bantuan program SPSS. Sedangkan perbedaanya adalah
penelitian Sawa Suryana menggunakan random sampling sedangkan

peneliti menggunakan purposive sampling.

5. Skripsi Imam Saehori yang berjudul “Pengaruh Latihan Kerja Terhadap

Peningkatan Hasil Produksi Kerajinan Genteng (Studi Kasus Pada
Pengrajin Genteng Di Desa Tembokrejo Kecamatan Gumukmas
Kabupaten Jember Tahun 2014 dari Program Studi Pendidikan IImu
Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Jember.®

Fokus penelitian pada skripsi ini adalah (1) Apakah ada pengaruh
latihan kerja terhadap peningkatan hasil produksi kerajinan genteng? (2)
Mengoptimalkan hasil produksinya dan kendala apa saja yang dihadapi

saat optimalisasi hasil produksi. Untuk persamaanya adalah metode

1> Imam Saehori, “Pengaruh Latihan Kerja Terhadap Peningkatan Hasil Produksi Kerajinan
Genteng di Desa Tembokrejo Kecamatan Gumukmas Kabupaten Jember”, Skripsi Jember:
Universitas Jember, 2014.
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penelitian, metode analisa data, pengumpulan data observasi, wawancara,
dokumentasi.

6. Skripsi Ahmad Kholili, dengan judul “Analisis Pengaruh Jumlah Tenaga
Kerja Dan Modal Terhadap Hasil Produksi Industri Kecil Sangkar
Burung Di Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember Tahun 2015” dari
Jurusan IImu Ekonomi dan pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas
Jember.

Metode penelitian yang digunakan kuantitatif, data menggunakan
data primer, pengumpulan data menggunakan angket. Hasil peneliti
menyatakan bahwa variabel modal dan variabel tenaga kerja berpengaruh
terhadap hasil produksi sangkar burung di Kecamatan Sukowono
Kabupaten Jember.®

7. Silvania Eprilianta, dengan judul “Analisis Perhitungan Harga Pokok
Produksi Tahu Dengan Metode Full Costing Pada Industri Kecil Studi
Kasus CV Laksa Mandiri Bogor, 2011.”

Dari jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
tujuan mengetahui selisih biaya produksi anatara penghitungan harga
pokok produksi dengan metode full costing harga pokok produksi yang
dihasilkan lebih besar dibandingkan dengan penghitungan harga pokok
produksi dengan metode perusahaan. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah pembahasan tentang produksi.

Hanya saja peneliti tersebut untuk mengetahui perhitungan harga pokok

16 Ahmad Kholili, “Analisis Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja Dan Modal Terhadap Hasil Produksi
Industri Kecil Sangkar Burung Di Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember ”, Skripsi Jember:
Universitas Negeri Jember, 2015.
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produksi tahu. Teknik pengumpulan menggunakan Kkualitatif, teknik
pengumpulan data menggunakan observasi wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisa data menggunakan deskriptif.

8. Skripsi yang di tulis oleh Asrihadi Nowvan Lubis yang berjudul
“Manajemen Risiko Produksi dan Penerimaan Padi Semi Organik (Studi:
Petani Gabungan Kelompok Tani Silih Asih di Desa Ciburuy Kecamatan
Cigombong, Kabupaten Bogor, 2014)”

Dari hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa, sumber resiko
padi semi organik pada petani diklasifikasikan menjadi dua; yaitu resiko
produksi dan resiko harga. Dari hasil analisa yang dilakukan menunjukan
bahwa resiko produksi memiliki dampak resiko besar, dan probabilitas
kecil. Dan strategi yang dilakukan untuk mencegah resiko diklasifikasikan
pada dua kelompok vyaitu; preventif (penghindaran risiko), dan mitigasi
(mengurangi risiko). Adapun persamaanya adalah sama-sama membahas
produksi. Sedangkan perbedaanya adalah objek yang di teliti. Lebih fokus
terhadap resiko produksi.*’

9. Skripsi Putri Lailatul Mukaromah yang berjudul “Optimalisasi Hasil
Produksi Usaha Krupuk di Lingkungan Karang Mluwo Kelurahan Mangli
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun 2017 dari Program

Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Jember.

7 Asrihadi Nowvan Lubis, “Manajemen Resiko Produksi dan Penerimaan Padi Semi Organik di
Desa Ciburuy Kecamatan Cigombong Kabupaten Bogor”, Skripsi Bogor: Institut Pertanian
Bogor, 2014.
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Teknik pengumpulan menggunakan kualitatif, teknik pengumpulan
data menggunakan observasi wawancara dan dokumentasi. Teknik analisa
data menggunakan deskriptif.*®

10. Skripsi Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Usaha
Peternakan Ayam Ras Petelur di Kecamatan Bejen Kabupaten
Temanggung oleh Fajar Chandra Prananto dari Fakultas Ekonomika Dan
Bisnis Universitas Diponegoro Semarang tahun 2015.*

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor—faktor yang
mempengaruhi  produksi usaha peternakan ayam ras petelur di
Kecamatan Bejen Kabupaten Temanggung. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah bibit, pakan, luas kandang, vaksin, vitamin
dan obat, dan tenaga kerja. Penelitian ini menggunakan data primer yaitu
wawancara kepada peternak ayam ras petelur dengan alat bantu
kuesioner dan data sekunder sebagai penunjang penelitian. Data
kemudian dianalisis dengan metode analisis regresi berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel bibit, pakan, luas kandang,
vaksin, vitamin dan obat, dan tenaga kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap jumlah produksi telur ayam ras di Kecamatan Bejen

Kabupaten Temanggung. Hasil uji F menunjukkan bahwa secara

'8 putri Lailatul Mukaromah, “Optimalisasi Hasil Produksi Usaha Krupuk di Lingkungan Karang
Mluwo Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember ”, Skripsi Jember: Institut
Agama Negeri Jember, 2017.

YFajar Chandra Prananto, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Usaha

Peternakan Ayam Ras Petelur di Kecamatan Bejen Kabupaten Temanggung”, Skripsi Semarang:
Universitas Diponegoro Semarang, 2015.
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keseluruhan variabel bebas secara bersama-sama dapat menunjukkan
pengaruhnya terhadap faktor produksi telur ayam ras.

Adapun persamaannya adalah meneliti tentang faktor produksi.
Sedangkan perbedaannya adalah objek yang diteliti. Penelitian dari Fajar
Chandra Prananto meneliti pada usaha peternakan ayam ras petelur di
Kecamatan Bejen Kabupaten Temanggung. Sedangkan peneliti meneliti
Manajemen produksi olahan ikan di CV. Pasific Harvest Muncar
Banyuwangi.

B. Kajian Teori
1. Mekanisme Proses Produksi
a. Pengertian Proses Produksi

Robert C. Appleby dalam bukunya “Modern Business
Administration ” mengatakan bahwa:

“Productoin can simply be defined as the activity of

transforming raw materials or components into finished

products. “secara bebas diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia
sebagai “produksi adalah kegiatan merubah bahan atau
komponen (produk) menjadi barang jadi.”

Definisi atau pengertian yang dikemukakan oleh R.C Appleby
tersebut di atas bersifat praktis operasional. Secara teoritis sesuai
dengan “konsep ilmu ekonomi”, produksi diartikan sebagai suatu
proses penambahan nilai pada suatu bahan atau barang.?

Proses produksi dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan

dengan melibatkan tenaga manusia bahan serta peralatan untuk

20 Edilius, Pengantar Ekonomi Perusahaan, 238.
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menghasilkan suatu produk yang berguna. Produk yang dihasilkan
dapat berupa benda seperti mobil, pakaian, radio, lukisan, obat, patung,
dan sebagainya.”*
b. Teori Produksi
Teori produksi adalah teori yang menjelaskan hubungan antara
tingkat produksi, jumlah faktor produksi, dan hasil penjualan output.
Seorang produsen atau pengusaha dalam melakukan proses produksi
untuk mencapai tujuan harus menentukan dua macam keputusan, yaitu:
1) Jumlah output yang harus diproduksikan;
2) Berapa dan dalam kombinasi bagaimana faktor-faktor produksi
(input) digunakan.?
c. Jenis jenis Proses Produksi
Berdasarkan pada tingkat kontinyuitas prosesnya, maka proses
produksi dapat dibedakan dalam beberapa jenis, antara lain:
1) proses produksi kontinyu,
2) proses produksi terputus-putus.

Proses produksi kontinyu atau continous process of production
adalah jenis proses produksi yang dijalankan oleh perusahaan yang
menghasilkan produk yang sama baik mutu, kuantitas, bentuk
maupun tipe dengan proses Yyang berkesinambungan. Pada
hakikatnya penekanan jenis proses produksi ini adalah pada aspek

“proses”-nya yang “terus-menerus” tanpa henti selama perusahaan-

2 Yamit, Manajemen Produksi dan Operasi, 123.
22 Wibowo dan Supriadi, Mikro Islam, 253.
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perusahaan tetap menekuni bidang usahanya. Proses produksi yang

bersifat terus menerus tentu saja akan menghasilkan produk yang

semakin banyak. Oleh karena itu jenis proses produksi ini dapat

pula digolongkan sebagai “masprocess of production”.?®

a) Proses produksi terputus-putus (intermittent process of
production)

Pada proses produksi terputus-putus ini arus produksi
senantiasa terputus, oleh karena perusahaan membuat produk
lainnya. Terdapat dua jenis proses produksi terputus-putus,
yaitu:

(1) Job Production

Dinamakan juga “unit producting” adalah produksi
satu kali saja atau produksi tunggal. Job production
dilaksanakan karena adanya order atau pesanan. Produksi
per unit mempunyai ciri-ciri jangka pendek, melayani
pembeli secara individual, oleh karena itu perusahaan
berusaha memuaskan pembeli secara optimal mungkin
perusahaan tidak bekerja untuk persediaan untuk pasar
dalam arti yang luas. Berhubungan dengan itu, maka
sudah dapat diduga bahwa perusahaan perlu memiliki
diversifikasi peralatan dan skills. Perusahaan tidak

memperoleh keunggulan jangka panjang dengan produksi

2 Edilius, Pengantar Ekonomi Perusahaan, 241.
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banyak, oleh karena itu perusahaan memungut keuntungan
perunit tinggi. Disini tidak ada pengulangan produksi
dalam pola yang sama, tidak ada repetition. Contoh yang
sangat jelas dari job production ialah perusahaan
pembuatan kapal laut, konstruksi rumah, penjahit non
konfeksi dan lain-lain yang tidak memerlukan standarisasi.
Dari uraian tersebut di atas dapat ditarik suatu kesimpulan,
bahwa ‘“job production” mempunyai ciri-Ciri sebagai
berikut:
(a) Perusahaan bekerja atas adanya order/pesanan
perseorangan,
(b) Produksi bersifat khusus untuk produk-produk
tertentu,
(c) Proses produksi mempunyai jangka waktu tertentu,
(d) Pola proses produksi tidak standar dan seringkali
tidak sama atau tidak berulang,
(e) Produsen memungut keuntungan perunit pesanan
yang relatif tinggi.
Batch Production
Jadi batch production berarti produksi untuk party
kecil. Di sini tidak ada produk tunggal. Ada pengulangan
produksi, akan tetapi tidak secara kontinyu. Digolongkan

dalam kategori batch production ialah produksi untuk
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memenuhi pesanan kelompok. Setelah jumlah produk
diselesaikan, maka berhentilah produksi yang semacam
itu. Batch production juga bisa terjadi pada produk
bersifat musiman. Misalnya perusahaaan pengalengan
buah-buahan. Perusahaan itu akan berproduksi selama
masa panen buah-buahan yang bersangkutan. Kemudian
berhenti atau memproduksi produk lain, dan baru
memproduksi pengalengan buah lagi kalau sudah saatnya
panen.
(@) Produksinya untuk sekelompok produk, dan
(b) Proses produksinya berulang tapi bersifat diskontinyu
(tidak kontinyu).?*
d. Fungsi Produksi
Hubungan antara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi
yang diciptakannya dinamakan fungsi produksi. Faktor-faktor
produksi, seperti telah dijelaskan, dapat dibedakan kepada empat
golongan vyaitu tenaga kerja, tanah, modal keahlian keusahawanan.
Pada teori ekonomi, di dalam menganalisis produk, selalu dimisalkan
bahwa tiga faktor produksi yang belakangan dinyatakan (tanah, modal
dan keahlian keusahawanan) adalah tetap jumlahnya. Hanya tenaga
kerja dipandang sebagai faktor produksi yang berubah-ubah

jumlahnya. Dengan demikian dalam menggambarkan hubungan di

24 Edilius, Pengantar Ekonomi Perusahaan, 243.
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antara faktor-faktor produksi yang digunakan dan tingkat produksi
yang dicapai yang digambarkan adalah hubungan antara jumlah tenaga
kerja yang digunakan dan jumlah produksi yang dicapai.”®
e. Faktor-Faktor Produksi
Setiap proses produksi mempunyai landasan teknis, yang dalam
teori ekonomi disebut faktor produksi. Faktor produksi adalah suatu
fungsi atau persamaan yang menunjukkan hubungan anatara tingkat
output dan (kombinasi) penggunaan input. Setiap produsen dalam teori
dianggap mempunyai suatu faktor produksi untuk “pabriknya”. Hal ini
dapat ditulis dalam suatu persamaan matematis:
Q=f (Xl,xz, X3, ...., Xn)
Dimana Q = tingkat produksi (output)
X1, x2.... xn = Derbagai input yang digunakan.
Dalam beberapa buku teks faktor produksi/ input ini dapat
ditulis secara matematis dengan:
Q=f(K,L,R, T)
Q = tingkat produksi
K = modal
L = tenaga kerja an keahlian wirausahawan
R = kekayaan alam

T = teknologi

2 gukirno, Mikro Ekonomi,193.
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Maksud dari persamaan di atas merupakan suatu pernyataan
matematis yang pada dasarnya berarti bahwa tingkat produksi suatu
barang tergantung kepada jumlah modal, tenaga kerja, kekayaan alam,
dan tingkat teknologi yang digunakan.?®

f. Faktor Pendukung dan Penghambat Produksi

Faktor-faktor yang mendukung yang memungkinkan suatu
industri akan dapat berkerja dengan lancar adalah sebagai berikut:

1) Bagi industri yang bersifat pada modal, faktor pendukung utama
ialah modal (uang, alat, perlengkapan) dan bahan baku yang mudah
didapat secara terus-menerus.

2) Bagi industri yang bersifat padat karya, faktor pendukung utama
ialah jumlah tenaga kerja yang sesuai dengan keperluan industri
tersebut dan bertempat tingal di sekitar lokasi industri, serta
tersedianya bahan baku yang mudah didapat secara terus-menerus.

Hal-hal yang menjadi faktor penghambat setiap usaha
industri adalah sebagai berikut:
a) Barang mentah yang ada sudah tidak sesuai porsinya dengan
kebutuhan pasar.
b) Modal relatif kurang lancar.
¢) Bahan baku untuk jenis-jenis barang tertentu sangat bergantung
pada impor dari negara lain.

d) Sarana dan prasarana pendukung industri belum merata.

% Nur Rianto Al Arif, Teori Mikro Ekonomi (Jakarta: Kencana, 2014), 167-168.
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e) Tenaga terampil ahli yang terbatas.
g. Sumber Daya Manusia

Berikut akan dibahas beberapa pengertian dasar yang perlu
diluruskan terlebih dahulu agar pembaca dan para praktisi mempunyai
pemahaman dan kesepakatan yang sama tentang hal ini. Hal tersebut
penting dilakukan karena dalam praktiknya di Indonesia seringkali
ditemukan kerancuan dalam penggunaan istilah-istilah.

Pertama adalah istilah “sumber daya manusia” yang sering kali
disingkat dengan “SDM”. Menjelaskan bahwa istilah SDM adalah
“pengindonesiaan” istilah human resource (singularis, maka yang
benar di tulis tanpa huruf “s” di ujungnya) istilah ini digunakan mula-
mula dalam lingkungan ilmu ekonomi makro mengantikan istilah
“tenaga kerja” yang kelihatannya berasal dari istilah man power.”’

Bagi sebuah negara, sumber daya manusia terdiri atas:

1) Human resource atau lebih tepat disebut “sumber daya insani”
yaitu sumber daya yang berasal dari manusia yang “dimilikinya”
dan

2) Natural resource atau “sumber daya alami” yang berasal dari

kekayaan alam”.

2’ Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumberdaya Manusia (Yogyakarta: BPEF
Yogyakarta, 2014), 4.
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Kita dapat memahami bahwa sumber daya manusia dapat di
artikan sebagai “sumber” dari kekuatan ynag berasal dari manusia-
manusia yang dapat didayagunakan oleh organisasi*®

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah penarikan,
seleksi, pengembangan, pemeliharaan dan penggunaan sumber daya
manusia untuk mencapai baik tujuan-tujuan individu maupun
organisasi.?®
Mengapa MSDM begitu penting?

MSDM penting karena tiga alasan. Pertama, MSDM bisa
menjadi sumber yang signifikan bagi keunggulan kompetitif, seperti
yang ditunjukkan berbagai situasi. Dan hal ini berlaku bagi organisasi
di seluruh dunia. Human Capital Index, sebuah studi menyeluruh
tentang lebih dari 2.000 perusahaan global, menyimpulkan bahwa
MSDM vyang berorientasi manusia memberikan kemajuan bagi
organisasi dengan menciptakan nilai pemegang saham yang unggul.

Kedua, MSDM menjadi bagian penting dari strategi organisasi.
untuk meraih kompetitif melalui karyawan menyiratkan bahwa
manajer harus mengubah pemikirannya terhadap para pekerja dan
bagaimana mereka memandang hubungan kerja yang ada. Mereka
harus bekerja sama dengan orang-orang dan memperlakukannya

sebagai mitra, bukan semata-mata biaya yang diminimalisasi atau

%8 Mldona, Manajemen Sumber Daya Manusia (Malang: Malang Press, 2009),14-15.
# Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumberdaya Manusia(Yogyakarta: BPEF
Yogyakarta, 2014),4.
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dihindari. Inilah yang disebut organisasi berorientasi manusia seperti
Southwest Airlines dan W. L. Gore.*
h. Produk
Produk dalam hubungannya dengan pemasaran didefinisikan
sebagai suatu benda dengan semua atribut atau akibatnya (seperti :
sistem kemasan, merek dan gambar, cap dan lain-lain) yang menarik
minat dan memberi kepuasan kepada pemakainya..
1) Penggolongan produk
a) Produk industri: adalah barang-barang yang masih memerlukan
proses tambahan oleh sektor industri bila ingin dimanfaatkan
oleh konsumen akhir.
b) Produk konsumsi: adalah kelompok produk yang tersedia dan
dapat langsung dimanfaatkan oleh para konsumen akhir.®*
2) Teknologi
Teknologi telah menjadi suatu faktor dominan dalam bisnis
dan dalam kehidupan kita. Kemajuan teknologi mempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap manajemen operasi. Manajer
operasi dituntut tidak hanya menjadi “pemakai teknologi”, tetapi
lebih menjadi “manajer teknologi”.
Ada dua definisi umum teknologi. Pertama, teknologi
adalah aplikasi ilmu pengetahuan untuk memecahkan masalah-

masalah manusia. Definisi ini sangat luas dan mencakup hampir

%0 Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, Manajemen (Jakarta: Erlangga, 2010), 265.
31 Edilius, Pengantar Ekonomi Perusahaan,222.
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semua kegiatan manusia. Definisi teknologi yang lebih sempit dan
digunakan dalam pembahasan selanjutnya adalah bahwa teknologi
merupakan sekumpulan proses, peralatan, metode, prosedur dan
perkakas yang digunakan untuk memproduksi barang atau jasa.
Definisi ini lebih mengandung arti teknologi proses dan bukan
teknologi produk.

a) Teknologi yang tersedia

(1) Teknologi pabrik. Ada tingkatan teknologi pabrik, bila
diidentifikasikan atas dasar apakah manusia atau mesin
yang menyediakan tenaga dan mengendalikannya.

(2) Teknologi perkantoran. Teknologi perkantoran telah
berkembang sangat pesat dengan diketemukannya mesin-
mesin ketik elektrik dan mesin fotocopy.

(3) Industri jasa. Teknologi pelayanan atau penyediaan jasa
juga semakin otomatik.*?

2. Strategi Pengolahan Produksi
a. Manajemen Produksi
Manajemen  produksi  berkaitan dengan  pengelolaan
sumberdaya fisik yang diperlukan untuk menciptakan produk tertentu
dalam jumlah yang cukup untuk memenuhi permintaan pasar. Dalam
organisasi, kegiatan manajemen produksi adalah salah satu jenis

kegiatan produksi bagian pada manajemen. Bidang ini memiliki peran

*’Handoko, Dasar-Dasar Manajemen Produksi dan Operasi, 135-138.
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dalam bekerja sama pada berbagai kegiatan ekonomi untuk mencapai
target atau tujuan yang sudah direncanakan oleh organisasi atau
perusahaan. Untuk mengatur kegiatan ini, perlu dibuat keputusan-
keputusan yang berhubungan langsung dengan usaha untuk mencapai
tujuan dan target yang telah ditentukan. Agar barang dan jasa yang
dihasilkan sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan yang
dibutuhkan pasar. Untuk menjalankan kegiatan manajemen produksi
ada tiga aspek, diantaranya: >
a. Perencanaan Produksi
Perencanaan produksi dalam suatu organisasi dapat dilihat
dari dua tingkat, yaitu tingkat strategis dan tingkat taktis.
Perencanaan strategis berkenaan dengan rancangan sistem
produksi. Sedangkan perencanaan tingkat taktis bersangkutan
dengan pengelolaan sistem produksi yang sedang berjalan. Pada
gambar dibawah ini akan memperlihatkan jenis keputusan
perencanaan yang harus diambil dalam suatu ringkasan produksi

serta rentang waktu.*

% Buchari Alma, Pengantar Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2009), 50.
% George R. Terry, Manajemen Sumberdaya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 250.
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Skala Waktu Untuk Keputusan Perencanaan

Strategis

Taktis

Jangka panjang 2 tahun

Jangka menengah 1-2
tahun

Jangka menengah 1
tahun

Jangka pendek 3 bulan

Pengenalan produksi
baru

Jumlah dan lokasi
fasilitas

Jenis teknologi yang
dipakai

Bauran produk relatif
Perubahan kapasitas

Jumlah tenaga kerja
Pekerja tambahan
Kebijakan penyimpanan

Penjadwalan produksi
Target produksi

Sumber: Dennis Lock dan Nigel Faarow, Manajemen Umum, 1990

Pada keputusan tingkat strategis, keputusan perencanaan akan

diperlukan berkenaan dengan.*

1) Kisaran produk

2) Desain produk

3) Pemilihan metode proses, pabrik dan peralatan

4) Lokasi pabrik

5) Tata letak pabrik

6) Sistem perencanaan dan pengawasan

Pada tingkat taktis, keputusan perencanaan produksi akan

diperlukan berkenaan dengan:

% Lock dan Nigel Farrow, Manajemen Umum, 477
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1) Pengawasan produksi
2) Pengawasan persediaan
3) Pengawasan mutu
4) Perawatan
5) Kontrol pekerja

Sementara keutamaan relatif dari keputusan ini akan berbeda
bagi setiap industri dan perusahaan, setiap organisasi perlu memberi
perhatian lebih pada setiap bidang yang disebutkan di atas.

Manufaktur, mayoritas angkatan kerja dan pengeluaran
investasi modal yang mencapai proporsi cukup tinggi akan dicurahkan
kepada fungsi produksi. Oleh karena itu, manajemen produksi yang
efisien sangat menentukan keberhasilan organisasi manufaktur.
Meskipun manajemen produksi paling berkaitan dengan sektor pabrik,
teknik manajemen produksi semakin digunakan dalam organisasi jasa
dan nonmanufaktur lainnya. Oleh karena itu, sistem produksi diperluas
sehingga mencakup sistem pembuatan produk dan jasa manufaktur,
masalah yang sering dihadapi sangat mirip antara organisasi
manufaktur dan organisasi jasa.

Tugas manajemen produksi dapat dibagi menjadi dua bagian.
Pertama adalah merancang sistem produksi. Tugas ini akan
melibatkan berbagai keputusan meliputi persyaratan dan tingkat

produksi yang diinginkan dari suatu sistem produksi.*® Keputusan ini

% 1bid,. 475.
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kemudian akan menentukan jumlah fasilitas produksi yang diperlukan
serta dimana lokasinya, metode produksi dan prosedur pengawasan
manajemen. Kedua adalah tugas mengoperasikan suatu sistem
produksi yang memenuhi persyaratan produksi yang ditentukan. Hal
ini mencakup penjadwalan dan pengawasan produksi, manajemen
inventarisasi dan pengawasan kualitas produksi.

b. Produk Baru

Apa yang dikatakan produk baru. Sebuah produk baru memiliki
ciri-ciri sebagai berikut:

1) Produk tersebut betul-betul merupakan hasil inovasi baru. Namun
ada juga produk baru yang fungsinya sama dengan produk yang
sudah ada, seperti televisi fungsinya sama dengan radio dan
bioskop, plastik menyaingi barang dari kayu dan mental.

2) Pengganti produk lama, tetapi berbeda pemakaiannya, seperti
instant coffee mengganti kopi yang biasa. Mobil model tahun
terbaru berbeda dengan model lama, demikian pakaian model baru
mengalahkan pakaian model lama.

3) Produk imitasi adalah barang baru bagi perusahaan tertentu tapi
bukan baru bagi masyarakat.*’

¢. Bagaimana Menambah Kegunaan Produk
Produk yang dihasilkan oleh perusahaan harus diciptakan agar

penggunaannya lebih bervariasi dengan cara:

%" Basu Swastha., Pengantar Ekonomi Perusahaan Modern (Yogyakarta: Liberty), 14.
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Menciptakan tambahan penggunaan dari produk yang sudah ada
seperti sabun cuci, yang biasanya dipakai untuk cuci pakaian,
sekarang diciptakan agar bisa pula untuk cuci piring, cuci lantai,
cuci mobil dsb. Dengan demikian volume penjualan akan
meningkat. Penggunaan plastik sudah maju, dalam hal ini plastik
digunakan untuk bermacam-macam keperluan, seperti mulai dari
pembungkus, perabot rumah tangga, sampai kepada onderdil
motor, mobil, bahkan pesawat terbang.

Produk yang biasanya dijual untuk kaum wanita, sekarang juga
dipasarkan buat kaum pria, seperti alat-alat kecantikan, sekarang
mulai dibeli kaum pria: susu bubuk buat anak-anak, juga bisa
dipakai untuk orang dewasa, sabun bayi juga bagus untuk
bapak/ibu dan sebagainya.

Digunakan dalam hubungan bersamaan dengan produksi lain,
misalnya pemasaran kain pel, dikombinasikan dengan pemasaran
cairan pembersih.

Biasa digunakan untuk industri-industri baru, jika suatu perusahaan
berdiri, maka bisa pula berdiri perusahaan baru yang

memepergunakan hasil industri perusahaan lama.*®

% bid. 15
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d. Pengawasan Dalam Produksi
1) Definisi Pengawasan
Pengawasan secara umum dapat didefinisikan sebagai cara
suatu organisasi mewujudkan kinerja yang efektif dan efisien, serta
lebih jauh mendukung terwujudnya visi dan misi organisasi. Untuk
memahami lebih dalam tentang pengertian dari pengawasan ada
baiknya kita lihat pendapat para ahli di bawah ini:

a) Fremont E. Kast dan James E. Rosenzweig: Pengawasan adalah
tahap proses manaterial mengenai pemeliharaan kegiatan
organisasi dalam batas-batas yang diizinkan yang diukur dari
harapan-harapan. Lebih jauh Fremont E. Kast dan James E.
Rosenzweing mengatakan bahawa teori pengawasan itu seperti
halnya teori umum lainnya, lebih banyak merupakan keadaan
pikiran (state of mind) daripada gabungan spesifik dari metode
matematis, ilmiah atau teknologis.*

b) T. Hani Handoko menyebutkan pengawasan sebagai proses
untuk “menjamin” bahwa tujuan-tujuan organisasi dan
manajemen tercapai.*’

¢) Hadibroto mengatakan pengawasan adalah kegiatan penilaian

terhadap organisasi/kegiatan tersebut melaksanakan fungsinya

% Irham Fahmi, Manajemen Produksi dan Operasi, 182.

**Agoes Sukrisno, Peranan Internal Audit Departement, Enterprises Risk Management, dan Good
Corporate Governance Terhadap Pencegahan Fraud dan Implikasinya Kepada Peningkatan
Mutu Lulusan Perguruan Tinggi di Indonesia (Jakarta: Salemba Empat, 2005), 20.
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dengan baik dan dapat memenuhi tujuannya yang telah
ditetapkan.

Brantas menyatakan pengawasan adalah proses pemantauan,
penilaian, dan pelaporan rencana atas pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan untuk tindakan korektif guna penyempurnaan

lebih lanjut.**

2) Peran Pengawasan

Secara umum ada beberapa manfaat yang diperoleh dengan

diberlakukannya pengawasan dalam suatu organisasi, yaitu:

a)

b)

Pengawasan memiliki peran penting terutama dalam
memastikan setiap pekerjaan terlaksana sesuai dengan yang
direncanakan.

Disamping itu pengawasan juga memiliki peran dalam
membantu manajer dalam mengawal dan mewujudkan
keinginan visi dan misi perusahaan, dan tidak terkecuali telah
menetapkan manajer sebagai pihak yang memiliki wewenang
sentral pada organisasi.

Ditegaskan oleh George R Terry dan Lesline W. Rue, “Manajer
yang efektif menggambarkan pengawasan untuk membagi-bagi

informasi, memuji pelaksanaan yang baik dan menampak

1 1bid. 15.
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mereka yang memerlukan bantuan serta menentukan bantuan
jenis apa yang mereka perlukan”.*?
3) Tipe-tipe Pengawasan

Secara konsep pengawasan tersebut memiliki banyak tipe.
Menurut T. Hani Handoko ada tiga tipe pengawasan yaitu:
a) Pengawasan pendahuluan
b) Pengawasan “concurrent” dan
c) Pengawasan umpan balik

Untuk memahami secara lebih dalam, Hani Handoko
43menjelaskan bahwa, ‘“Pengawasan pendahuluan atau sering
disebut steering controls, dirancang untuk mengantisipasi,
masalah-masalah atau penyimpangan-penyimpangan dari standar
atau tujuan dan memungkinkan koreksi dibuat sebelum suatu tahap
kegiatan tertentu diselesaikan. Untuk pengawasan “concurrent”
dan pengawasan umpan balik. Hani Handoko mengatakan, “Tipe
pengawasan ini merupakan proses dimana aspek tertentu dari suatu
prosedur harus disetujui dulu, atau sarat tertentu harus dipenuhi
dulu sebelum kegiatan-kegiatan bisa dilanjutkan, atau menjadi
semacam peralatan, ‘“double-check” yang lebih menjamin
ketepatan pelaksanaan suatu kegiatan. “Dan lebih jauh Hani

Handoko, pengawasan umpan balik, juga dikenal sebagai past-

*2 George R. Terry, Leslie W. Rue, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara 2008), 238.
*® Irham Fahmi, Management Produksi dan Operasi (Bandung: Alfabeta, 2016), 185.
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action controls, mengukur hasil-hasil dari suatu kegiatan yang
telah diselesaikan.*
4) Pengawasan Produksi

Pengawasan produksi merupakan suatu kegiatan yang
sangat perlu dilakukan oleh setiap kegiatan produksi. Dalam setiap
perusahaan sebelum mengadakan pengoperasian sebaiknya perlu
diadakan suatu perencanaan dan yang terahir adalah pengawasan
produksi agar mengarah pada penyelesaiaan produksi dengan
bentuk, kualitas, kuantitas dan pembiayaannya. Jadi pengawasan
produksi dapat diartikan kegiatan yang dilakukan untuk menjamin
terlaksananya kegiatan sesuai dengan yang direncanakan, yaitu
memproduksi dengan cara yang terbaik dan biaya-biaya serendah-
rendahnya, serta tepat waktu.

Dalam setiap proses produksi yang berbeda, maka jenis-
jenis pengawasanya juga berbeda. Oleh karena itu jenis-jenis
tersebut akan diuraikan secara ringkas dibawah ini:*

a) Planning
Langkah-langkah  selanjutnya  seperti routing,
scheduling, dan dispatching akan berfungsi jika planning sudah

dibuat pada saat permulaan.

* Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 2002), 361.
* T, Hani Handoko, Dasar-Dasar Manajemen Produksi dan Operasi, 254.
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b) Routing
Pengawasan atas tingkat pekerjaan tertentu dinamakan
rounting. Jika pekerjaan produk menggunakan beberapa mesin
dan mesin-mesin itu digunakan untuk berbagai proses yang
berbeda, dapat dibayangkan bagaimana pentingnya routing
ditetapkan.
¢) Scheduling
Tujuan scheduling adalah menjaga kelancaran
pekerjaan, menghindari konflik dan kelalaian dalam
menggunakan mesin, dan membuat tabel waktu kapan
bahan mentah diperlukan. Ada bebrapa konsep scheduling
yaitu:
1) Master scheduling, yaitu menetapkan waktu untuk
seluruh proses produksi.
2) Operation scheduling, yaitu penetapan waktu untuk
sebagian proses produksi, dan
3) Detail operation scheduling, yaitu bagian dari sebagian
proses produksi.
d) Dispatching
Orang yang bertanggung jawab dalam dispatching
harus menjaga waktu mulai tugas dan waktu selesainya

suatu pekerjaan.*®

*® Tunggal Amin Widjaja, Audit Kecurangan (Suatu Pengantar) (Jakarta: Harvarindo, 2001), 2.
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5) Alasan-alasan pengawasan (controlling) diperlukan
Secara umum ada beberapa alasan mengapa dalam suatu
organisasi diperlukan pengawasan, yaitu:

a) Agar kualitas output yang dihasilkan menjadi lebih baik dan
sesuai dengan keinginan banyak pihak, khususnya pengguna
produk.

b) Terbentuknya konsep manajemen sesuai dengan yang
diinginkan oleh pihak komisaris maupun manajemen
perusahaan.

c) Dengan adanya pengawasan maksimal diharapkan tujuan dari
keinginan terbentuknya. Good Corporate Govermance (GCG)
akan dapat diwujudkan.*’

6) Pengawasan dari Segi Keuangan
Ada beberapa tujuan mengapa pengawaasan dari segi
keuangan layak atau diperlukan disebuah organisasi, yaitu:

a) Menghindari timbulnya kebocoran dana dan terwujudnya
efesiensi yang maksimal.

b) Pengangaran setiap kebutuhaan bisa terlaksana sesuai dengan
yang direncanakan, jika tidak sesuai dengan time schedule
maka artinya pihak organisasi harus menyediakan dana

tambahan.

*" Brantas, Dasar-Dasar Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2009), 189.
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c¢) Membantu pihak akuntan internal dalam melihat kondisi
keuangan perusahaan secara sistematis.

d) Terlaksananya pembuatan konsep keuangan dengan
menerapkan prosedur yang representatif sesuai aturan dalam
dunia akutansi. Sesuai dengan mekanisme SAK (Standar
Akutansi Keuangan).

7) Hambatan-hambatan dalam pengawasan

Sistem pengawasan bertujuan untuk membentuk suatu
model model pengawasan dengan mengacu pada aturan-aturan
yang berlaku dan diharapkan. Namun dalam kenyataan sering
sistem pengawasan tersebut tidak bisa berlangsung atau dijalankan
secara baik atau dengan kata lain sistem pengawasan tersebut
mengalami  penolakan dari pihak-pihak tertentu. Tentunya
penolakan suatu sistem diangap sebagai sebuah hambatan, dan
dalam kenyataannya penolakan tersebut disebabkan oleh sebagai
berikut:*®

a) Sistem pengawasan itu mengukur prestasi dalam suatu daerah
baru.

b) Sistem pengawasan itu menggantikan suatu sistem dimana
orang mempunyai investasi besar dalam pemeliharaannya.

¢) Standar-standar ditetapkan tanpa partisipasi.

*8 Kast dan James. Organisasi dan Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 750.



8)

d)

f)

9)

40

Hasil-hasil dari sistem pengawasan itu tidak diumpan balik
(feed back) kepada mereka yang prestasinya diukur.

Hasil-hasil dari sistem pengawasan itu disampaikan ke level
yang lebih tinggi dalam organisasi dan dipakai dengan sistem
imbalan (reward system)

Orang yang terkena oleh sistem itu relatif puas dengan hal-hal
sebagaimana adanya dan mereka melihat diri mereka sendiri
terikat (committed) pada organisasi.

Orang yang terkena sistem itu rendah harga diri dan

authoritarianism mereka.

Solusi dalam mengatasi hambatan pada bidang pengawasan

Untuk mengatasi agar terciptanya pengawasan yang

berlangsung secara baik, maka setiap hambatan dalam bidang

pengawasan harus dicarikan solusi. Adapun bentuk dari solusi

tersebut adalah:

a)

Menciptakan hubungan antara tingkat atas dan bawah agar
terbentuknya suatu kontrol yang maksimal sampai dengan
tingkat sub sistem. Ini sebagaiman dinyatakan oleh Fremont E.
Kast dan James E. Rosenzweig bahwa “Ada saling hubungan,
dengan pengawasan tingkat tinggi dimana tujuan ditentukan.
Juga terdapat saling hubungan dengan pengawasan tingkat
rendah dimana pekerjaan dilaksanakan oleh sistem dan

berbagai sub-sistem.
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b) Memahami konsep efektifitas. Konsep efektifitas melihat dari
segi waktu dan sebaiknya pengawasan yang dilakukan melihat
pada konsep time schedule, dengan tujuan agar setiap
pengerjaan tugas dapat diselesaikan sesuai dengan target yang
diinginkan. Karena jika suatu pekerjaan selesai diatas target
maka artinya terjadinya pemborosan dari segi waktu dan jauh
dari  biaya, sementara manajer perusahaan  sering
mengedepankan persoalan efesiensi.

c) Perusahaan perlu mengembangkan suatu standar acuan kerja
representatif dan modern. Dengan tujuan semua pihak yang
bekerja pada organisasi tersebut harus mematuhi dan
menerapkan standar acuan kerja tersebut, sehingga jika suatu
saat ada teguran, sanksi dan berbagai bentuk penegakan aturan
lainnya semua itu telah bersumber pada standar tersebut. Hal
ini sebagaimana dinyatakan oleh Fremont E. Kast dan James E
Rosenzweing® bahwa “Sistem nilai homogen, penghayatan
norma-norma kelompok, dan pengetahuan serta penerimaan
hukum, tentulah akan membawa kepada mawas diri dan
perilakun yang berbeda dalam batasan-batasan yang sesuai
untuk suatu situasi tertentu.

d) Menerapkan konsep “the right man ini the right place.”

Artinya, konsep ini menerapkan seseorang dengan posisinya.

* Kas dan James E, Organisasi dan Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara , 2002), 750.
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Dengan begitu diharapkan disetiap pekerjaan ditangani oleh
mereka yang bener-bener mampu untuk menyelesaikannya.>
b. Siklus Kehidupan Produk

Siklus kehidupan produk ini terdiri atas 5 tingkatan:

1) Tahap introduksi (introduction)

2) Tahap pengembangan (growth)

3) Tahap kematangan (maturity)

4) Tahap menurun (decline)

5) Tahap ditinggalkan (abandonmen)

Jangka waktu tiap tahap ini berbeda-beda pada setiap macam
barang, dapat diukur dengan mingguan atau bulanan, tahunan atau
puluhan tahun. Seperti model pakaian, yang dinamakan fad (model
yang tidak tahan lama) dengan cepat akan hilang dari pasar. Tapi
model mobil ada yang sanggup bertahan lama.

Pada permulaan produk diperkenalkan ke pasar, penjualan
masih rendah karena pasar masih belum mengenal barang tersebut.
Disini perlu dilancarkan promosi. Kemudian setelah konsumen kenal,
maka akan banyak orang yang membeli, pasaran makin luas, volume
meningkat (growth). Dalam keadaan ini pengusaha harus
menyebarluaskan barang-barangnya, dan mengisi semua toko yang
mungkin dapat menjual produknya. Namun kemudian pasar menjadi

jenuh dan timbul masa utility. Konsumen mulai merasa bosan, dan

%0 Fremont E. Kast, James E. Rosenzweing, Organisasi dan Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), 75.
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menunggu produk baru lagi, Dalam keadaan ini, pengusaha harus
mencoba merubah produk design (gatra produk), dan merubah desain
pembungkus atau memperbaiki mutu produk menjadi produk yang
lebih super, lebih bermutu, agar konsumen tidak jenuh dan bisa juga
membuat ukuran jumbo, agar kuantitas yang terjual cukup besar. Jika
strategi ini tidak berhasil maka akan timbul masa penurunan (decline),
omzet penjualan mulai menurun. Suatu tindakan penyelamatan,
mengurangi  jumlah produksi, mengurangi biaya penghematan-
penghematan dalam segala bidang, perlu segera diambil, untuk
menyelamatkan perusahaan dari kebangkrutan. Akhirnya jika semua
tidak dapat diatasi maka produk tersebut akan ditinggalkan oleh

konsumen dan produknya hilang dari pasaran.>

5! Asiyanto. Manajemen Produksi untuk Jasa Kontruksi (Jakarta: Pradya Paramita, 2005), 41.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut

terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu: cara ilmiah, data, tujuan,

dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri

keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.>?

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
pendekatan penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan
metodologi ini sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.”®

Penelitian ini menggunakan field research (penelitian lapangan), yaitu
lebih menekankan kepada hasil pengumpulan data dari informan atau
responden yang telah ditentukan. Penelitian ini dilakukan CV. Pasific Harvest
Muncar Banyuwangi. Adapun informan yang dimaksud adalah pemilik

perusahaan atau pekerja CV Pasific Harvest Muncar Banyuwangi.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat yang akan dijadikan sebagai

lapangan penelitian atau tempat dimana penelitian tersebut hendak dilakukan.

52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014),2.
53 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 4.
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Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi, peristiwa,

teks dan sebagainya).>*Pada penelitian kali ini peneliti melakukan penelitian di

CV. Pasific Harvest di Desa Kedungrejo Kecamatan Muncar Kabupaten

Banyuwangi.

C. Subjek Penelitian
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif menurut Lofland adalah
kata-kata, tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-
lain.>> Sebagaimana pendapat tersebut, maka sumber data yang diperlukan
dibagi menjadi dua macam yaitu:

1. Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber
pertama yang diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan para
informan yaitu pemilik maupun karyawan CV. Pasific Harvest.

2. Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh sebagai pendukung dari
data primer yang berupa hasil observasi serta berbagai referensi, buku-
buku yang berkaitan dengan analisis studi kelayakan bisnis atau usaha
terhadap proses pengembangan CV. Pasific Harvest.

D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam penelitian karena metode ini merupakan strategi untuk mendapatkan

data yang diperlukan.®

* Tim Revisi Pedoman Karya llmiah IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember:
IAIN Jember Press, 2015), 46.

% Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,157.

%6Basrowi. dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta,2008), 93.
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1. Observasi

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu
proses yang komplek, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan.”’Observasi diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian. Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di
tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi berada
bersama objek yang diselidiki disebut observasi langsung.®

Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat
dibedakan menjadi dua yaitu participant observation (observasi berperan
serta) dan nonparticipant observation (observasi tidak berperan serta).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipan.

Dalam observasi ini, peneliti tidak terlibat dengan kegiatan sehari-
hari orang atau kegiatan yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai
sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti tidak ikut
serta melakukan apa yang dilakukan oleh sumber data (pemilik usaha) dan
juga tidak ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi non-partisipan
ini, maka data yang diperoleh akan lengkap. Adapun data yang diperoleh
dari observasi ini adalah sebagai berikut:

a. Letak geografis CV. Pasific Harvest Muncar Banyuwangi

b. Peralatan yang digunakan selama kegiatan produksi

*"Djam’an satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014),104.
%8 Amirul Hadi dan Hariyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 129.
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2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengaju atau pemberi
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi jawaban
atas pertanyaan itu.*
Dalam melakukan kegiatan wawancara, ada dua macam
wawancara yang dapat dilakukan, yaitu:
a. Wawancara tidak terstruktur
Merupakan suatu wawancara dimana orang yang diwawancarai
(disebut informan) bebas menjawab pertayaan-pertanyaan peneliti
sebagai pewawancara. Pewawancara mungkin memiliki daftar
pertanyaan, akan tetapi tidak dilengkapi dengan pilihan jawaban
sehingga informan bebas menjawab pertanyaan dari pewawancara
tersebut.
b. Wawancara mendalam
Wawancara mendalam sebenarnya sama dengan wawancara
tidak terstruktur yang mana informan bebas menjawab pertanyaan dari
peneliti akan tetapi ada perbedaan antara kedua. Jika wawancara
mendalam dilakukan dengan mendalami informasi dari seorang

informan dan perlu dilakukan secara berulang, sedangkan wawancara

%suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, 127.
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tidak terstruktur adalah wawancara bebas yang tidak mendalami

informasi dan cukup dilakukan hanya satu kali.®°

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
wawancara terstruktur demi mendapatkan informasi yang akurat,
baik dari pemilik maupun karyawan CV. Pasific Harvest Muncar
Banyuwangi. Adapun data yang diperoleh melalui metode ini
adalah:

Gambaran objek penelitian

Visi dan misi CV. Pasific Harvest
Jenis produksi CV. Pasific Harvest
Letak geografis CV. Pasific Harvest
Struktur organisasi

Job Description

Aspek teknis produksi perusahaan

Proses pemasaran

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-hal

yang berupa catatan, transkip, surat kabar, majalah, notulen, dan

sebagainya.®* Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang. Dengan demikian jelas yang dimaksud

metode dokumentasi adalah metode yang digunakan oleh peneliti untuk

%0Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 136-137.
S1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta,

2010), 274.
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mencari data yang sudah didokumentasikan. Adapun hal yang diperoleh
dari metode dokumentasi yaitu:
a. Foto-foto terkait aktivitas penelitian.
E. Analisa Data
Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan
oleh data.*
Tahap tahap analisis data diantaranya:
1. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, untuk itu perlu segera
dilakukan analisis data. Data yang sudah direduksi data akan lebih
memudahkan peneliti mengumpulkan data berikutnya.
2. Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan dan hubungan antar kategori.
3. Penarikan Kesimpulan atau verifikasi
Penarikan kesimpulan atau verifikasi hanyalah sebagian dari suatu
kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi selama

penelitian berlangsung. Makna-makna yang muncul dari data harus diuji

%2|_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 280.
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kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yakni yang merupakan
validitasnya.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif. Peneliti berusaha menggambarkan analisis produksi
olahan ikan di CV. Pasific Harvest. Maka dari itu, data yang diperoleh dari
hasil observasi, wawancara dan dokumentasikan digambarkan dalam
bentuk kata-kata atau kalimat, bukan dalam bentuk angka-angka statistik
atau persentase seperti penelitian kuantitatif.

F. Keabsahan Data

Bagian ini memuat bagaimana usaha-usaha yang hendak dilakukan
peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data temuan di lapangan. Agar
diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti kredibilitasnya dengan
menggunakan teknik-teknik kebasahan data seperti perpanjangan kehadiran
peneliti di lapangan, observasi secara lebih mendalam, triangulasi
(menggunakan beberapa sumber, metode , peneliti, teori), melacak kesesuaian
hasil, dan pengecekan anggota (member chek)®®

Dalam penelitian ini, uji keabsahan data yang digunakan adalah
triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data dari tiga sumber
berbeda. Dari tiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam
penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan
yang sama yang berbeda, dan spesifik dari tiga sumber tersebut. Data yang

telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan

%3Tim Penyusunan IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya llmiyah (Jember: IAIN Jember Press,
2015), 47.
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selanjutnya diminta kesepakatan (member chek) dengan sumber data
tersebut. Hal itu dapat dicapai dengan jalan.
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data dari wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang yang didepan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi.
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.®*
G. Tahap-Tahap Penelitian
Ada beberapa tahapan dalam penelitian ini terdiri atas tahap pra-
lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisis data.
1. Tahap pra-lapangan
a. Menentukan lokasi penelitian yaitu di CV. Pasific Harvest di Desa
Kedungrejo Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi.
b. Memilih informan yaitu manajer produksi, pegawai produksi dan
nelayan pemasok ikan CV. Pasific Harvest.
2. Tahap Pelaksanaan lapangan
Pada tahap ini peneliti mengadakan observasi dengan melibatkan
beberapa informan untuk memperoleh data antara lain adalah manajer
produksi, manajer pemasaran, pegawai produksi, dan nelayan pemasok

ikan.

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Cet 11 (Bandung : CV Alvabeta,
2010), 337-373.
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3. Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian merupakan tahap yang paling akhir dari
sebuah penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah
dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah yang berlaku di

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya CV. Pasific Harvest

CV Pasific Harvest berdiri sebagai perusahaaan pengalengan ikan
yang merupakan bagian dari perusahaan Haecery yang mengurusi benih
udang di daerah Ketapang. Pemilik perusahaan tersebut, Bapak Aminoto,
lalu mendirikan CV Pasific Harvest pada 3 April 1993 di JI. Tratas No. 61
Desa Kedungrejo, Kecamatan Muncar, Kabupaten Banyuwangi. 1zin usaha
di peroleh dari Departemen Perdagangan Republik Indonesia No. 00/1/13-
10/PM/X1/1993 dikeluarkan untuk CV. Pasific Harvest pada tanggal 22
November 1993. Pada tangal 14 Februari 1994, perusahaan mulai
memproduksi ikan olahan pertama kalinya. Percobaan produksi dilakukan
selama tiga tahun dengan mengedarkan produk merk GAGA milik PT
Jakarana Tama dengan ukuran 155 gram dan 425 gram.

Pada tangal 28 Desember 1995, CV. Pasific Harvest membangun
cold storage yang berfungsi untuk menyimpan hasil ikan yang berlebih
sehingga dapat digunakan bila dibutuhkan. Pada tahun 2004, CV. Pasific
Harvest mendirikan Pabrik 2 dan Pabrik 3. Pabrik 1 dikhususkan untuk
produksi sarden dalam merk GAGA sedangkan Pabrik 2 untuk sarden
dalam kaleng merk ABC dan Pabrik 3 untuk sarden dalam kaleng jenis

kaleng clubcan dengan media pengisian berupa minyak dan umumnya

53
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diekspor ke luar negeri. Namun, saat ini Pabrik 2 yang digunakan untuk

memproduksi ABC tidak lagi digunakan dan telah dijual sehingga CV.

Pasific Harvest Muncar Banyuwangi kini memiliki 2 Pabrik, yaitu Pabrik

1 dan Pabrik 3%

2. Visi dan Misi CV. Pasific Harvest
VISI
Menjadi salah satu industri pangan hasil laut terdepan yang
menghasilkan produk bermutu tinggi dan aman untuk memberikan
kepuasan kepada semua kebutuhan pelanggan.
MISI

a. Mempertahankan standar mutu keamanan produk hasil laut.

b. Menerapkan sistem manajemen mutu dan keamanan terpadu dari
produk hasil laut secara berkelanjutan, efektif dan konsisten yang dapat
diterima oleh negara pengimpor.

c. Mengembangkan kapasitas produksi guna memenuhi permintaan
pelangan yang selalu meningkat.

d. Mengembangkan usaha untuk menciptakan daya saing dari
perusahaan.®

3. Jenis Produk CV. Pasific Harvest
Bahan baku yang digunakan meliputi ikan jenis sardines,

mackerels, tuna, ikan yang didapat dari perairan, Selat Bali, Laut Jawa,

® Roni Wawancara, Muncar, 6 Januari 2018.
% Roni. Wawancara, Muncar, 5 Januari 2018
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Samudera Hindia. Sedangkan produk yang diimpor berasal dari
Cina, India, Pakistan, Yaman, Oman. Berdasarkan ikan sarden yang
didapat, kebanyakan ikan sarden yang digunakan adalah dari jenis
sardines, lemuru, atau sardina pilchardus karena memiliki kemiripan
dengan ikan lemuru dan ikan tuna.®’
a. Sarden dalam minyak
Ikan dalam kaleng jenis ini bisa diproduksi untuk diekspor dan
berisi bermacam jenis minyak. Produk akan ditampilkan dalam kaleng
jenis club can ukuran 125 gram.
b. Sarden dalam minyak dan cabai
Ikan dalam minyak dan cabai mengunakan kaleng jenis club
can ukuran 125 gram. Dalam kaleng sarden ini akan terdapat cabai
rawit bersama minyak yang umumnya berupa vegetable oil.
c. Sarden dalam saus tomat
Ikan dalam saus tomat yang berasal dari pasta tomat
menggunakan kaleng jenis round can. Tersedia dalam ukuran 155
gram dan 425 gram.
d. Sarden dalam saus tomat dan cabai
Ikan dalam saus tomat cabai yaitu gabungan dari pasta tomat

dan cabai yang digabung sebelum pemasakan. Umumnya

%7 Supiyah, Wawancara, Muncar, 6 Januari 2018.
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menggunakan jenis kaleng round can, dengan ukuran 155 gram dan

425 gram.®®

4. Letak Geografis CV. Pasific Harvest

CV. Pasific Harvest

4.3 e e e A o (3) Rute

CV. Pasific Harvest terletak di JI. Tratas No. 61 Muncar,
Banyuwangi dengan luas area tanah di Pabrik 1 yaitu 1,5 ha dan pada
Pabrik 3 seluas 4 ha yang berbatasan dengan:

a. Timur : Laut Selat Bali
b. Selatan : Rumah penduduk dan Pasar
c. Barat :Jalan Raya

d. Utara : Sungai dan jembatan

% Roni, Wawancara, Muncar, 5 Januari 2018.
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Lokasi CV Pasific Harvest Muncar Banyuwangi terletak di sebelah
timur Kecamatan Srono, tepatnya di pesisir pantai Muncar. Dari Dusun
Kalimati®
Terdapat sepuluh desa di Kecamatan Muncar sebagai berikut.

a. Blambangan
b. Kedungrejo
c. Kedungringin
d. Kumendung
e. Sumberberas
f.  Sumbersewu
g. Tambakrejo
h. Tapanrejo
i. Tembokrejo
j. Wringin Putih
5. Struktur Organisasi CV. Pasific Harvest
Struktur organisasi yang dimiliki CV. Pasific Harvest terdiri dari:
a. Direktur
Direktur memimpin perusahaan, menerima laporan anggaran
perusahaan, mengawasi tugas karyawan.
1) Direktur Pemasaran
Bertugas dalam melakukan pemasaran produk, Direktur

Pemasaran

% Roni, Wawancara dan Dokumentasi, Muncar, 5 Januari 2018.
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juga mengikuti kegiatan pemasaran untuk memperluas pasar dalam
perdagangan ikan dalam kaleng.
2) Manajer Logistik
Memantau stok bahan baku ikan, dan mengurusi bagian
gudang.
3) Manajer Pelaksana
Bertugas untuk membuat perencanaan operasional. Selain
itu, juga melakukan penghitungan, pengelolaan, pemantauan serta,
menyusun standard operating procedure (SOP).
Manajer Pembelian
Bertugas dalam analisa pembelian dan melakukan pembelian
bahan baku dalam pembuatan sarden.
Manajer Quality Control (QC) dan Quality Assurance (QA).
Memastikan proses QC, menganalisa performa kualitas hasil
produksi, memastikan produksi sesuai Sistem Manajemen Keamanan
Pangan (SMKP).
Manajer Produksi
Mengawasi dan mengevaluasi pencapaian produksi, memeriksa
hasil kerja, melaporkan hasil produksi serta melakukan pemantauan
mesin.
Manajer Teknik dan Perbaikan
Mengevaluasi seputar pemeliharaan peralatan dan infrastruktur,

dan verifikasi proses produksi.
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f. Manajer HRD
Bertanggung jawab dalam proses realisasi dari perencanaan dan
pengembangan SDM.
g. Manajer Akuntansi
Bertangung jawab dalam mengelola keuangan.
6. Job Description
a. Ketenagakerjaan Perusahaan
Dalam CV. Pasific Harvest Muncar Banyuwangi, terdapat
karyawan bulanan dan karyawan harian. Selain itu pekerja dibagi
menjadi pekerja tetap dan pekerja lepas. Karyawan bulanan terdiri dari
karyawan vyang berkerja dengan mekanisme penerimaan gaji
berdasarkan bulanan, sedangkan karyawan harian adalah pekerja yang
digaji secara jumlah hari kerja.
b. Karyawan Bulanan
Karyawan bulanan berkerja di kantor perusahaan. Penerimaan
gaji dilakukan setiap satu bulan sekali. Memiliki waktu jam kerja yaitu
08.00-17.00 dan waktu istirahat pukul 12.00-13.00.”
c. Karyawan Harian
Karyawan harian bekerja selama 7 hari, yaitu “Senin-minggu”
hari kerja ini diberlakukan untuk karyawan yang Dberkerja di
perusahaan dan berlokasi di pabrik perusahaan. Penerimaan gaji

dilakukan setiap 15 hari sekali sehingga dalam satu bulan menerima

® Roni, Wawancara, Muncar, 3 Februari 2018.
™ Roni, Wawancara, Muncar,3 Februari 2018.
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gaji dua kali. Karyawan yang termasuk karyawan harian yaitu pada
bagian pengawas penutupan kaleng dan pengawas di gudang. Jam
kerja karyawan harian yaitu 07.00-16.00 WIB dan waktu istirahat yaitu
pukul 11.00-12.00 WIB.
d. Karyawan Borongan
Pelaksanaan kerja lembur dilakukan oleh karyawan borongan
dalam melakukan produksi untuk mengejar jumlah target. Pelaksanaan
kerja lembur dihitung setelah pukul 16.00 WIB sampai selesai.”
e. Volume Produksi Harian dan Mingguan
CV. Pasific Harvest Muncar Banyuwangi dalam setiap harinya
mampu memproduksi sekitar 100-200 ton perharinya. Dalam satu
Minggu, CV. Pasific Harvest Muncar Banyuwangi mampu
memproduksi 3000-600 ton lebih. Perusahaan ini memiliki kebijakan
dan komitmen yang tinggi dalam memberikan kepercayaan dan
kepuasan pada pelanggan, kualitas produk yang baik, dan kelayakan
harga serta pendistribusian yang tepat waktu. Selain itu, keamanan
produk yang akan dihasilkan juga menjadi ketentuan wajib yang harus

dilakukan demi menjaga kepercayaan konsumen terhadap produk.”

72 santoso, Wawancara dan Dokumentasi, Muncar, 27 Januari 2018.
™ Roni, Wawancara, Muncar, 3 Februari 2018.
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7. Aspek Teknis Produksi Perusahaan

a. Penerimaan Bahan Baku

1)

2)

Ikan Segar

Bahan baku berupa ikan segar berasal dari perairan sekitar
Pulau Jawa, yaitu di sekitar pesisir Laut Bali, dan Laut Jawa. Ikan
segar yang didapat kemudian langsung diolah sebagai bahan baku
segar atau dikumpulkan di ruang pendinginan. Umumnya ikan
segar yang didapat dari sekitar pesisir di Indonesia sudah
mengandung garam karena pengawetan yang dilakukan oleh
sebagian nelayan saat masih di perahu, sehingga pada saat
pembuatan media, garam akan dikurangi. Sesuai SNI 2712-2013,
suhu sesuai untuk penanganan ikan segar adalah 0C°-4,4C.

Ikan Beku.

Ikan beku didapat dari perairan luar dan umumnya berasal
dari perairan di Timur Tengah. Ikan sarden yang didapat umumnya
berasal dari daerah Oman dan Yaman. Ikan yang didapat dari jenis
Sardinella Lemuru dengan size 8. Istilah size 8 berarti terdapat 8
ikan utuh dalam 1 kg berat ikan. lkan dengan size 8 dapat
dikatakan ikan dalam ukuran tepat sehingga umumnya digunakan
untuk sarden dalam kaleng ukuran besar. Sesuai SNI 2712-2013,

suhu sesuai untuk menangani ikan beku 18°C.
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3) Pelepasan Karton
Tahap ini hanya dilakukan terhadap bahan baku berupa
ikan yang berasal tidak dari perairan Indonesia dan datang dalam
keadaan beku. Pelepasan karton dilakukan sebelum tahap
produksi.”
4) Pelelehan
Tahap pelelehan dilakukan khusus pada bahan baku ikan
beku. Pelelehan terbagi dalam 2 jenis, yaitu pelelehan kering dan
pelelehan basah.
5) Pelelehan Kering
Pelelehan kering yaitu dengan menggunakan udara dengan
kurun waktu pelelehan 10 jam untuk menghasilkan ikan yang dapat
dipotong pada tahap selanjutnya.
6) Pelelehan basah
Pelelehan basah yaitu pelelehan dengan menggunakan air
sehingga lebih cepat bila dibandingkan dengan pelelehan kering,
yaitu dengan kurung waktu 2-2,5 jam. Proses pelelehan basah
diharapkan dapat menekan pertumbuhan bakteri. Proses ini
memakan waktu singkat untuk mencegah penurunan suhu ikan

yang drastis.

™ Roni. Wawancara, Muncar, 3 Februari 2018
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7) Pencucian |
Pencucian ini dilakukan untuk ikan yang segar karena ikan
yang segar yang berasal dari sekitar Muncar lebih kotor dan
banyak mengandung pengotor dibandingkan ikan beku yang
diimpor. Pada ikan beku tidak dilakukan pencucian karena ikan
yang didapat dalam keadaan bersih sehingga dapat langsung
dilakukan pemotongan. Selama tahap ini, suhu maksimal pada ikan
yang didapat sebesar 4,4°C.”
8) Pemotongan Kepala, Ekor, dan Pembuangan Isi Perut
Pada tahap ini dilakukan pemotongan bagian kepala dan
ekor serta pembuangan isi perut. Pemotongan dilakukan sedikit
sehingga tidak mengurangi nilai rendemen pada ikan yang terlalu
besar ini yang digunakan tidak terlalu besar untuk dimasukkan
dalam kaleng. Suhu ikan maksimal yang dapat naik selama proses
yaitu sebesar 4,4°C. Maksimal suhu tersebut dilakukan sesuai SNI
2712-2013 bahwa suhu pengolahan adalah 0°C-4,4°C. Selama
tahap pelepasan karton sampai dengan tahap pemotongan ikan,
suhu ikan maksimal yaitu 4°C, tujuannya untuk mencgah
pertumbuhan bakteri dan menjaga kualitas pada daging ikan.
9) Pencucian Il
Tahap ini dilakukan untuk membersihkan sisa kotoran dan

Daerah. Pencucian dilakukan dalam dua macam pencucian, yaitu

" Santoso. Wawancara dan Dokumentasi, Muncar, 27 Maret 2018
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pencucian secara manual dan pencucian secara mekanik, secara
manual yaitu dengan menyiramkan air pada potongan ikan yang
telah dibersihkan bagian badannya, sedangkan pencucian mekanik
yaitu menggunakan rotary drum washer. Hasil dari pencucian
manual ikan utuh dan ikan yang di potong yang dimasukan
masing-masing dalam kaleng 155 gram sedangkan hasil pencucian
mekanik berupa ikan berukuran besar dan tidak dipotong yang
dimasukan dalam kaleng 425 gram. Tujuan pencucian setelah
penghilangan bagian badan yang tidak dibutuhkan adalah untuk
menghilangkan sisik dan menghilangkan sisa darah.®
10) Perendaman dalam Larutan Garam (Opsional)

Tahap ini tidak dilakukan untuk ikan sarden dalam media
saus melainkan untuk ikan sarden dalam media 100% minyak,
Proses ini dilakukan menggunakan larutan air garam yang telah
disiapkan dan ikan sarden yang siap diisikan kedalam kaleng.

11) Pendeteksian Fragmen Logam

Tahap ini dilakukan untuk mencegah adanya logam
berbahaya yang dapat masuk dalam tubuh ikan dan ikut termakan
saat menjadi produk. Proses ini dilakukan dengan menggunakan
alat metal detector. Alat mental detector membantu dalam
pendeteksian fragmen logam pada ikan sarden. Cara pendeteksian

fragmen logam yaitu dengan melewatkan bahan baku ikan sarden

’® Santoso, Wawancara dan Dokumentasi, Muncar, 27 Januari 2018.
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melewati alat metal detector yang diposisikan menggantung di
atas, lkan sarden akan dilewatkan dengan conveyor.
12) Pengisian Dalam Kaleng
Pada tahap ini, ikan sarden akan dimasukan dalam kaleng
dengan jumlah per pengisian yang berbeda tergantung ukuran
kaleng. Sedangkan pada sarden merk GAGA atau sejenisnya
dengan ukuran berat 155 gram dilakukan pengisian seberat 100
gram. Sedangkan pada sarden ASAHI ukuran 425 gram dilakukan
pengisian seberat 255 gram. Kaleng yang digunakan yaitu jenis
round can.”’
13) Pemasakan Pendahuluan
Tahap ini dilakukan dengan mengunakan alat exhaust box
dengan suhu 90-100°C selama 15 menit dan suhu saat keluar
exhaust box sebesar 70°C. Tujuan dari pemasakan pendahuluan
yaitu untuk mematangkan ikan sarden sehingga ikan sarden
memiliki tekstur yang lebih liat dan siap diberi media saus. Selain
itu, tujuan pemasakan pendahuluan yaitu mencegah adanya
pertumbuhan bakteri akibat ikan sarden yang belum matang.
Pemasakan pendahuluan menggunakan suhu sebesar 98°C selama

lebih dari 15 menit. Selama proses conveyor, diberhentikan sekitar

" Santoso, Wawancara dan Dokumentasi, Muncar, 27 Januari 2018.
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30 detik sampai 1 menit sebagai akibat adanya penumpukan pada
saat pengisian media.’
14) Penirisan (Membuang Sisa air dan Minyak dalam kaleng)

Pada tahap ini, sisa air dan minyak yang di mungkinkan
terdapat di dalam kaleng bersama ikan sarden yang telah
dimatangkan pada tahap pemasakan pendahuluan di buang.
Penirisan ini dilakukan pada sudut 45°C secara manual oleh
pekerja. Tujuan penirisan pada sudut 45°C yaitu mencegah bahan
tumpah dan penirisan produk dari air yang masih menggenang.

15) Pengisian Media

Pada tahap ini, media yang diisikan merupakan media yang
telah dimatangkan terlebih dahulu. Suhu media yang akan
dimasukan dalam kaleng yaitu 80-90°C. Pengisian dilakukan
hingga penuh kemudian kaleng akan dimiringkan pada suhu 30°C
yang bertujuan untuk memberikan ruang atau rongga yang disebut
head space. Sisa media yang terbuang akan ditampung kembali
untuk digunakan dalam pengisian berikutnya. Tinggi rongga atau
head space yang disarankan oleh perusahaan yaitu antara 2/10 dari
tinggi kaleng. Tujuan pemberian head space yaitu untuk mencegah
adanya penggelembungan kaleng atau kebocoran kaleng saat

dilakukan sterilisasi.

"8 Santoso, Wawancara dan Dokumentasi, Muncar, 27 Januari 2018.
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16) Penutupan Kaleng
Pada tahap ini dilakukan penutupan pada suhu media
sekitar 70°C dengan menggunakan metode penutupan double
seaming. Metode ini mencegah adanya kontaminasi dari
mikroorganisme selama di dalam kaleng. Kaleng yang telah terisi
media dan telah melewati pemberian head space ditutup
menggunakan mesin penutup kaleng. Mesin penutup kaleng dapat
menutup kaleng sebanyak 5-6 kaleng dalam satu kali waktu. Dalam
satu jam dapat menutup sebanyak 100 kaleng untuk ukuran 425
gram dan 150 kaleng untuk ukuran 155 gram.”
17) Pencucian Produk Kaleng
Pencucian kaleng dilakukan setelah tahap penutupan
dengan menggunakan sabun khusus kaleng. Pencucian dilakukan
dengan menyemprotkan cairan sabun pada kaleng yang lewat
melalui conveyor. Kemudian kaleng akan langsung masuk ke
dalam ranjang retort yang diletakkan dalam bak air. Tujuan
peletakan keranjang dalam air yaitu untuk mencegah adanya
benturan keras antar kaleng yang dapat membuat kaleng

mengalami kecacatan pada produk akhir.

" Santoso, Wawancara dan Dokumentasi, Muncar, 27 Januari 2018.
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18) Sterilisasi
Tahap ini dilakukan dengan suhu awal produk sebesar
40°C. Proses ini dilakukan berbeda tergantung jenis kaleng yang
digunakan. Pada kaleng jenis round can untuk ukuran berat 425
gram dilakukan sterilisasi pada suhu 11°C selama 1 jam 50 menit.
Pada kaleng ukuran berat 155 gram dilakukan sterilisasi pada suhu
118°C selama 90 menit. Standar sterilisasi dilakukan berdasarkan
standar aman untuk mencegah pertumbuhan bakteri Clostridium
botulinum.
19) Pendinginan
Pendinginan dilakukan untuk menurunkan suhu kaleng
setelah sterilisasi. Pendinginan dilakukan sebelum retort dibuka.
Pendinginan dilakukan agar saat sebelum retort terbuka, suhu
panas tidak terlalu banyak keluar. Selain itu, uap panas dari suhu
tinggi yang dikeluarkan saat setelah sterilisasi  dapat
membahayakan karena juga memiliki tekanan tinggi sehingga
dilakukan pendinginan selama 10-30 menit sebelum retort
dibuka.®’
20) Post Retort
Tahap ini dilakukan setelah keranjang retort berisi kaleng
dilakukan dari retort. Pada tahap ini, kaleng yang telah mengalami

sterilisasi akan dibawa menuju gudang untuk dipersiapkan pada

8 santoso, Wawancara dan Dokumentasi, 27 Januari 2018.
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proses pelabelan. Keranjang retort dikeluarkan dari retort dengan
menggunakan bridge crane untuk dipindah ke atas pallet dan
dibawa menggunakan pallet truck.
21) Pembersihan dan Pengeringan Produk
Pada tahap ini, keranjang yang berisi kaleng sarden akan
dikosongkan. Tiap kaleng diambil dan dibersihkan secara manual
olen karyawan borongan dengan menggunakan kain untuk
menghilangkan sisa air dan noda akibat proses sterilisasi. Kaleng
yang yang telah dibersinkan dan dihilangkan nodanya akan
dipindah langsung di meja untuk ditangani pada tahap
berikutnya.®
22) Pengkodean
Pada tahap ini, kaleng sarden yang bersih diberi kode sesuai
kode yang telah ditentukan dalam pembuatan sarden. Kode akan
berbeda dari segi jenis produk dan tanggal produksi sesuai kode
Julian Date. Julian Date adalah jenis pengkodean dalam
penghitungan hari yaitu dalam satu tahun ada 365 hari. Angka
dalam penghitungan Julian Date akan urut dari bulan Januari ke
Februari. Selain itu, penggunaan retort selama pemanasan

menentukan kode pada kaleng sarden. Pengkodean dilakukan

8 Santoso, Wawancara dan Dokumentasi, Muncar, 27 Januari 2018.
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dengan menggunakan mesin khusus yang dapat digunakan untuk
mencetak kode.®?
23) Pelabelan
Tahap ini dilakukan untuk memberikan label pada kaleng
sarden produk lokal yang awalnya tidak diberi merk menjadi
produk dengan merk GAGA. Pelabelan menggunakan kertas yang
telah dicetak sesuai merk dagang yang dipesan. Pelabelan
dilakukan dengan menggunakan mesin khusus.
24) Inkubasi (Pengopenan Kaleng)
Tahap ini dilakukan sebelum produk barang dipasarkan.
Kaleng sarden yang telah diberi label kemudian dimasukan dalam
kardus selama satu minggu untuk mengetahui terkena apakah
kontaminsi cairan berbahaya atau tidak. Setelah satu minggu,
produk sarden dalam kaleng dicek kembali untuk melihat apakah
terdapat kecacatan pada produk. Proses cek dilakukan secara visual
oleh perkerja dan diawasi oleh pengawas gudang®®
25) Pengepakan
Tahap ini dilakukan setelah tahap inkubasi. Kaleng yang
telah bersih dan lolos pengecekan dimasukkan dalam kardus.
Kardus berisi kaleng sarden kemudian disusun di atas pallet dan

siap untuk proses selanjutnya.®

8 Santoso, Wawancara, dan Dokumentasi, Muncar, 27 Januari 2018.
8 Santoso, Wawancara dan Dokumentasi, Muncar, 27 Januari 2018.
8 Ibid., 125.



71

26) Penyimpanan
Pallet yang telah berisi kardus sarden dipindah dengan
menggunakan lift fork. Penyusunan dilakukan disesuaikan menurut
produk yang terbaru diproduksi. Barang yang lebih baru diproduksi
diletakkan di belakang untuk memudahkan pengambilan barang
stok lama, dulu diproduksi. Barang disimpan sesuai jenis produk
dan merk dagang.
27) Pengiriman
Pengiriman barang dilakukan terhadap barang yang telah
disimpan lebih lama atau menggunakan sistem FIFO (first in first
out). Pengiriman barang dilakukan sesuai dengan pesanan dengan
menggunakan peti kemas..*®
8. Proses Pemasaran
Produk yang dihasilkan dari CV. Pasific Harvest Harvest Muncar
Banyuwangi kebanyakan berasal dari permintaan konsumen berlatar
belakang perusahaan. CV. Pasific Harvest Muncar Banyuwangi
memasarkan produknya sebanyak 70% untuk pasar luar negeri dan 30%
untuk pasar lokal sehingga kebanyakan produk yang dimiliki berupa
produk media dalam minyak. Untuk pasar lokal, CV. Pasific Harvest
Muncar Banyuwangi memproduksi ikan sarden dalam beberapa merk dan
untuk PT Jakarana Tama dengan produk keluaran berupa “GAGA” ukuran

155 gram dan 425 gram sebanyak 30% dari total produksi. Selain merk

% Roni, Wawancara, Muncar ,3 Februari 2018.
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“GAGA” untuk PT Jakarana Tama, CV. Pasific  Harvest juga
mengeluarkan produk dengan merk dagang sendiri yaitu merk “ASAHI”.
Produk yang dihasilkan oleh CV. Pasific Harvest berupa sarden dalam
minyak dan saus tomat serta saus tomat dan cabai. Pasar untuk ikan dalam
minyak yaitu untuk ekspor. Untuk penjualan ikan sarden dalam saus
minyak yaitu ke Arab Saudi. Dalam memperluas pasar, CV. Pasific
Harvest sering menghadiri berbagai pameran di luar negeri. Sedangkan
ikan dalam saus tomat maupun saus tomat dan cabai umumnya dijual di
wilayah Indonesia.

CV. Pasific Harvest terus berusaha mengembangkan pasar
perdagangan dari dalam dan luar negeri. Perdagangan luar negeri dapat
terjadi dari pameran yang sering diikuti oleh perusahaan. Umumnya para
pembelian dari luar negeri membeli produk saat proses pameran
berlangsung. Permintaan barang di luar negeri terhadap sarden dalam saus
tomat dan saus tomat dan cabai lebih sedikit dibandingkan dengan
permintaan ikan sarden dalam saus minyak. Perdagangan dalam negeri
dikembangkan dengan mengeluarkan produk berupa merk “ASAHI” dan
juga merk “KAROMAH” yang merupakan produk ikan sarden dalam saus

tomat.%®

8 Santoso, Wawancara, Muncar, 27 Januari 2018.
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B. Penyajian Data dan Analisis

Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini, maka peneliti akan menyajikan dua macam pengumpulan data
yaitu hasil observasi yang dilakukan peneliti yang kemudian akan diperkuat
dengan data hasil wawancara. Berdasarkan hasil penelitian, maka akan
diuraikan data mengenai manajemen produksi CV. Pasific Harvest Muncar
Banyuwangi.

Dalam peneliti ini difokuskan kepada dua hal yang telah dirumuskaan
sebelumnya, yaitu: (1) Faktor apa saja yang mempengaruhi jumlah pasokan
ikan dalam proses pengolahan ikan di CV. Pasific Harvest Muncar
Banyuwangi . (2) Bagaimana strategi pengolahan ikan di CV. Pasific Harvest
Muncar Banyuwangi agar terpenuhi. Untuk memperjelas hasil penelitian ini,
maka akan disajikan data yang diperoleh baik melalui observasi, wawancara,
maupun dokumentasi.

1. Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Pasokan lkan Dalam Proses
Pengolahan Ikan Di CV. Pasific Harvest Muncar Banyuwangi.

Dalam kegiatan wawancara yang peneliti lakukan terkait dengan
faktor yang mempengaruhi jumlah pasokan ikan dalam proses pengolahan
ikan di CV. Pasific Harvest Muncar Banyuwangi, Bapak Roni Selaku
Manajer Produksi menyatakan bahwa:®’

“Dalam kegiatan produksi suatu perusahaan khususnya CV. Pasific

Harvest sering mengalami persoalan yang berkaitan dengan

kelancaran produksi yaitu bahan baku ikan karena sebagai bahan
baku utama. Sampai sekarang masih merupakan suatu

8 Roni, Wawancara, Muncar, 5 Januari 2018.
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permasalahan yang sering terjadi di Muncar. Disebabkan beberapa
faktor yaitu di antaranya faktor alam, penangkapan terlalu
berlebihan, dan pencemaran laut. Faktor yang saya sebutkan di atas
merupakan faktor yang sangat penting penyebab langkanya ikan.
Contoh semisal pengaruh pencemaran laut berdampak bisa sampai
3-6 bulan panceklik ikan. Permasalahan yang kompleks seperti
itulah yang sering kita alami. Pada tahun 2010, pernah sama sekali
perusahaan ini tidak produksi karena tidak adanya bahan baku.
Beberapa upaya sudah Kkita lakukan bersama agar tetap
mendapatkan bahan baku ikan dan CV. Pasific Harvest tetap
melakukan proses produksi.®®

Selanjutnya pernyataan dari lbu Supiyah selaku Kordinator
produksi yang memaparkan pada kegiatan wawancara:

”CV. Pasific Harvest memang selalu dihadapkan dengan persoalan
langkanya bahan baku ikan karena melihat keadaan Muncar pada
saat ini yang tidak menentu karna ikan-ikan pindah ke perairan
lain. Disebabkan faktor perubahan iklim dan pencemaran
lingkungan. Dengan kebutuhan bahan baku ikan yang sangat
banyak sekitar 3 ribu ton ikan lemuru setiap bulan, dari jJumlah itu
biasanya hanya 30 persen yang bisa dipenuhi dari dalam negeri.®®

Selanjutnya pernyataan dari Bapak Kartubi, nelayan, yang
menyatakan.

“Saya sering tidak melaut beberapa pekan ini karena cuaca alam
muncar saat ini tidak menentu. dan banyaknya limbah dimana-

mana menyebabkan tidak adanya ikan di Muncar”.®

Selanjutnya peryataan dari Bapak Kartiko selaku nelayan pemasok
ikan yang menyatakan.

“Banyak dari temen-temen nelayan tidak melakukan aktivitas
melaut. Biasahnya kami melaut ke perairan Selat Bali hingga ke
Muncar. Tapi untuk saat ini, sejak tahun 2016 akhir, tidak melaut
dan kamipun tidak lagi bisa memasok ikan ke tengkulak atau ke
PT. CV. karena tidak ada ikan jika dipaksakan melautpun hasilnya
akan merugi karena dapatnya tidak seberapa. Hal ini karena
dipengaruhi oleh faktor alam dan banyaknya limbah menyebabkan

® Roni, Wawancara, Muncar, 5 Januari 2018.
8 Supiyah, Wawancara. Muncar, 6 Januari 2018.
% Kartubi, Wawancara, Muncar 13 Januari 2018.
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ikan pada tidak ada. Dan kami lebih memilih memperbaiki jukung,
alat tangkap, dan buruh serabutan untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari”.%*

Dari hasil wawancara dan analisis di atas dapat disimpulkan
bahwa memang faktor yang mempengaruhi jumlah pasokan ikan dalam
proses pengolahan ikan di CV. Pasific Harvest Muncar Banyuwangi
diantaranya pencemaran lingkungan, dan penangkapan yang berlebihan.

2. Strategi Olahan lkan di CV. Pasific Harvest Muncar Banyuwangi
Agar Tetap Terpenuhi.

Dalam kegiatan wawancara yang peneliti lakukan terkait
bagaimana strategi pengolahan ikan di CV. Pasific Harvest Muncar
Banyuwangi agar tetap terpenuhi, Bapak Santoso selaku Manajer
Pemasaran menyatakan.*

“Pengendalian persediaan bahan baku merupakan salah satu aspek
yang sangat penting dan ini menjadi perhatian khusus perusahaan.
Memang kalau kita lihat muncar adalah sentra pendaratan ikan
terbesar dan sentra industri olahan ikan sejawa timur. Tapi pada
kenyataanya Muncar sering paceklik. Dan perusahaan melakukan
berbagai strategi demi untuk memenuhi pasokan ikan yang sangat
banyak dan demi tetap eksisnya perusahaan yaitu CV. Pasific
Harvest melakukan impor dari sejumlah negara yaitu Pakistan,
India, Tiongkok, Jepang, dan Yaman. Walaupun dengan harga
lebih mahal Rp.9 ribu- Rp.10 ribu per kilogram. Jika
dibandingkan dengan harga ikan lokal yang lebih murah dengan
harga Rp 6 ribu — Rp 7 ribu per kilogram. lkan segar dan kualitas
lebih bagus dibandingkan impor, akan tetapi demi memenuhi
permintaan pasar dan menjaga eksistensi perusahaan.”

% Kartiko, Wawancara, Muncar, 14 Januari 2018.
%2 Santoso, Wawancara, Muncar, 27 Januari 2018.
% Santoso, Wawancara. Muncar, 27 Januari 2018.
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Selanjutnya pernyataan dari Bapak Roni selaku Manajer Produksi
yang memaparkan.*
“Waktu ikan lokal tidak ada CV. Pasific Harvest terpaksa
melakukan inpor demi tetap memenuhi permintaan pasar walaupun
harga dua kali lipat lebih mahal. Itu tetap dilakukan. Untuk
menekan tingginya biaya produksi CV. Pasific Harvest
menggunakan strategi mencampur ikan lokal dan impor dalam satu
kaleng.*®
Selanjutnya Pernyataan dari Ibuk Supiyah selaku pegawai produksi
yang menceritakan:
“Memang CV. Pasific Harvst pernah melakukan penimbunan
besar-besaran pada tahun 2008 karena waktu itu banyak ikan di
Muncar. Tapi semenjak tahun 2010 akhir, Muncar sering
mengalami paceklik sampai saat ini. Hal itu juga berdampak pada
pegawai CV. Pasific Harvest khususnya di bagian produksi dengan
tidak adanya stok ikan pernah diliburkan karena perusahaan tidak
produksi”.”®
C. Pembahasan Temuan
Hasil dari analisis peneliti dari data yang di peroleh dengan wacana
dan observasi yang berkenaan mengenai manajemen produksi olahan di CV.
Pasific Harvest Muncar Banyuwangi. Pada tahap ini, dilakukan pembahasan
terhadap hasil temuan dalam bentuk interpretasi dan diskusi dengan teori-teori
yang releven dengan pokok pembahasan guna mempermudah dalam

menjawab pertanyaan yang menjadi landasan dalam melakukan penelitian.

% Roni, Wawancara, Muncar, 5 Januari 2018.
% Roni, Wawancara, Muncar, 3 Februari 2018.
% Supiyah, Wawancara, Muncar, 6 Januari 2018.
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1. Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Pasokan lkan Dalam Proses
Pengolahan Ikan Di CV. Pasific Harvest Muncar Banyuwangi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor apa sajakah yang
mempengaruhi jumlah pasokan ikan dalam proses pengolahan ikan di CV.
Pasific Harvest Muncar Banyuwangi adalah dan pencemaran lingkungan
dan penangkapan terlalu berlebihan. *

Berdasarkan hasil penelitian, faktor penghambat. Proses
pengolahan ikan Di CV. Pasific Harvest Muncar Banyuwangi adalah
ketersediaan barang mentah yang tidak dapat memenuhi kebutuhan pasar
dan bahan baku untuk jenis-jenis produk tertentu yang sangat bergantung
impor dari negara lain.

2. Strategi Pengolahan lkan Di CV. Pasific Harvest Muncar
Banyuwangi Agar Tetap Terpenuhi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengolahan ikan di CV.
Pasific Harvest Muncar Banyuwangi adalah bahwa strategi yang pertama
yang dilakukan CV. Pasific Harvest Muncar Banyuwangi adalah
melakukan impor ke berbagai negara. Hal ini di lakukan karena ikan di
dalam negeri mengalami paceklik meski harga lebih mahal. Untuk tidak
mengalami kerugian, CV. Pasific Harvest Muncar Banyuwangi juga
melakukan pencampuran antara ikan impor dan ikan lokal dalam satu

kaleng. Strategi kedua, melakukan impor dari sejumlah negara yaitu

7 Roni, Wawancara Muncar, 5 Januari 2018.
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Pakistan, India, Tiongkok, Jepang, dan Yaman. Walaupun dengan harga
lebih mahal Rp 9 ribu- Rp 10 ribu per kilo gram.*®
Berdasarkan hasil penelitian, strategi pengolahan produksi yang
dilakukan CV. Pasific Harvest Muncar Banyuwangi untuk mencapai
target dan tujuan keuntungan perusahaan adalah dengan:
a. Impor dari dari berbagai negara penghasil ikan yang kualitas
dan harganya hampir sama.
b. Mencampur olahan ikan lokal dengan impor agar hasil
produksi seimbang dengan hasil produk-produk sebelumnya.
c. Dengan menekan biaya produksi seefisien mungkin agar
keuntungan tetap didapat meskipun bahan mentah lokal tidak

lancar.

% Roni,.Wawancara, Muncar, 5 Januari 2018



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Bahwa memang permasalahan faktor yang mempengaruhi jumlah pasokan
ikan dalam proses pengolahan ikan di CV. Pasific Harvest Muncar
Banyuwangi diantaranya pencemaran lingkungan dan penangkapan yang
ikan terlalu berlebihan.

Berdasarkan kesesuaian kajian teori dan hasil penelitian lapangan,
faktor penghambat pengolahan ikan di CV. Pasific Harvest Muncar
Banyuwangi adalah ketersediaan barang mentah yang tidak sesuai dengan
kebutuhan pasar dan bahan baku untuk jenis-jenis barang tertentu yang
sangat bergantung pada impor dari negara lain.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CV. Pasific Harvest Muncar
Banyuwangi memiliki 2 strategi pengolahan ikan. Strategi yang pertama
yang dilakukan CV. Pasific Harvest Muncar Banyuwangi adalah impor
dari berbagai negara karena di dalam negeri mengalami paceklik ikan.
Walaupun harga lebih mahal, strategi ini ditempuh agar perusahaan tidak
mengalami kerugian. Selain itu, CV. Pasific Harvest Muncar Banyuwangi
juga melakukan pencampuran antara ikan impor dan ikan lokal dalam satu
kaleng. Strategi kedua adalah melakukan impor dari sejumlah negara yaitu
Pakistan, India, Tiongkok, Jepang, dan Yaman di Timur Tengah.

Walaupun kurang lebih mahal Rp9000-Rp10.000 per kilogram dengan
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kwalitas yang lebih rendah dari ikan lokal, strategi ini ditempuh dengan
menekan harga seefisien mungkin agar hasil produksi tetap sama sesuai
dengan hasil produksi sebelumnya.

B. Saran

1. Kedisiplinan karyawan perlu lebih ditingkatkan kembali dan penambahan
ruang istirahat bagi karyawan.

2. CV. Pasific Harvest perlu meningkatkan perhatian terhadap kebersihan
tempat produksi dan pengolahan limbah produksi.

3. CV. Pasific Harvest perlu meningkatkan perhatian lebih terhadap jaminan
keselamatan kerja para karyawan pegawai pabrik.

4. Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Banyuwangi hendaknya lebih
meningkatkan peranannya dalam pembinaan dan pengawasan terhadap
industri pengolahan ikan terhadap mutu ikan di CV. Pasific Harvest.

5. Pengawasan mutu bahan baku dan produk akhir di CV. Pasific Harvest
perlu dilengkapi dengan uji mikrobiologi untuk lebih memastikan kualitas

produk akhir.
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